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Abstrak 
 

Skripsi ini menjawab dua rumusan masalah yang menjadi tujuan 

penelitianya itu langkah perancangan buku LUNAR sebagai media pengenalan 

ilmu falak bagi anak usia dini. Serta mengetahui konsep buku LUNAR sebagai 

media pengenalan sehingga dapat dipahami dan disenangi anak usia dini. 

Perancangan ini menggunakan metode Research and Development atau 

dikenal dengan R&D dengan prosedur meliputi tahap: melakukan penelitian dan 

pengumpulan informasi, merencanakan, mengembangkan bentuk awal produk, uji 

coba kelompok kecil, revisi produk utama, uji coba kelompok besar, revisi produk 

operasional, uji coba produk akhir, revisi produk akhir, diseminasi dan 

implementasi. Serta jenis data yang penulis gunakan adalah kualitatif yang 

diambil dari kritik dan saran ahli materi, ahli media dan uji kelompok. 

Hasil dari perancangan ini menyimpulkan: pertama, langkah perancangan 

yang dimulai dari pembuatan sketsa, pewarnaan dan penyisipan kata. Kedua, 

konsep perancangan yang meliputi dua tahap yaitu konsep strategi komunikasi 

dan konsep strategi visualisasi. Konsep strategi komunikasi metiputi: tema, 

alurdan plot, latar tempat dan storyline. Konsep strategi visualisasi yang meliputi: 

pemilihanwarna, pemilihantipografi, layout danperencanaantokoh. 

Sejalan dengan hasil perancangan, maka menyarankan: Pertama, dengan 

adanya perancangan ini, maka diharapkan terdapat perancangan serupa yang 

cakupannya lebih luas. Kedua, melakukan perancangan media cetak bagi anak 

tetap memperhatikan bahasa yang mudah untuk dipahami, serta memperhatikan 

visual yang akan ditampilkan. 
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BAB I 

 

 
PENDAHULUAN 

 

 
A. Latar Belakang Masalah 

 

Salah satu syarat sahnya ibadah salat adalah menghadap arah kiblat 

yang harus diketahui oleh umat muslim. Menentukan arah kiblat 

membutuhkan teori dasar yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadis, serta 

proses perhitungan arah kiblat menggunakan Matematikan dan Fisika yang 

telah terangkum dalam pembahasan Ilmu Falak. Maka dari itu, untuk 

mengetahui secara pasti mengenai hukum menghadap kiblat dan cara 

menentukan arah tersebut adalah sangat perlu bagi umat muslim agar 

ibadah yang dilakukan dapat secara yakin telah menghadap kiblat. 

Ketentuan arah kiblat adalah arah sudut ke Masjidil Haram yang 

merupakan sebagai acuan bagi umat Islam dalam menjalankan ibadah 

sholat. 

Para fuqaha’ sepakat bahwa menghadap kiblat adalah penting, 

karena menjadi syarat wajib salat. Para ulama juga sepakat bahwa seorang 

muslim mampu melihat ka’bah ketika sholat maka wajib menghadapnya 

dan meyakininya. 1 Penentuan Ka’bah sebagai kiblat umat Islam sudah 

dijelaskan dalam surat al-Baqarah ayat 149, yang dijelaskan bahwa Allah 

mengulangi kembali perintah untuk menghadap ke Ka’bah yang 

merupakan Masjidil Haram. Menurut Ibn Abbas pengulangan tersebut 

berfungsi sebagai pentingnya menghadap kiblat atau ta’kid. Menurut Ibn 
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2Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, Jakarta: PT. Fajar Interpratama Mandiri, 2015, 5. 

 

 

 

 

 

Rusyd dalam “Bidayah al-Mujtahid wa Nihayah al-Muqtasyid” 

memetakan menghadap kiblat terdapat dua hal yaitu meghadap secara 

sungguh-sungguh atau ijtihad dan mengadab secara sasaran atau ishabah.2 

Berdasarkan pendapat para ulama bahwa perintah menghadap kiblat itu 

penting dan tidak hanya ditujukan kepada mereka yang berada si Makkah 

dan sekitarnya saja, tetapi juga bagi semua umat Islam di manapun mereka 

berada. 

Menentukan arah kiblat juga perlu diajarkan kepada anak-anak, 

sebagai anak muslim mereka tidak hanya mengetahui kewajibannya dalam 

beribadah adalah salat, namun juga mengetahui arah dimana mereka harus 

beribadah yaitu ke arah Ka’bah di Makkah. Terdapat upaya yang 

dilakukan dalam memperkenalkan arah kiblat kepada anak usia dini, yaitu 

dengan melalui media animasi. Animasi Indonesia Nussa dan Rara, Selain 

itu terdapat animasi Malaysia Upin dan Ipin. Namun dalam animasi- 

animasi tersebut hanya menjelaskan Ka’bah adalah arah kiblat umat 

muslim tidak menjelaskan cara mencari arah kiblat yang mudah sehingga 

dapat dipahami oleh anak usia dini. 
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Gambar 1.1 Screencapture animasi Nusa dan 

Rara episode mengenal Ka’bah 
Sumber: https://youtu.be/E8_PJz2k3Ds 

 

Gambar 1.2 Screencapture animasi Upin dan 

Ipin episode Iqra: Arah Ka’bah 

Sumber: https://youtu.be/I3AyarkWzFw 
 

Memperkenalkan arah kiblat kepada anak usia dini melalui media 

cetak di Indonesia masih belum di temukan, maka dari itu berdasarkan 

latar belakang tersebut, diperlukan media yang dapat membantu 

menyampaikan ilmu tersebut agar ilmu mengenai arah kiblat bisa 

tersampaikan dengan baik. Sehingga penulis membuat suatu media 

pengenalan yaitu buku bergambar yang berjudul LUNAR (Belajar Untuk 

Anak Tentang Arah Kiblat) yang dikemas secara menarik dan edukatif 

yang menjelaskan tentang arah kiblat kepada anak-anak. Buku bergambar 

merupakan salah satu media yang mudah diterima oleh anak-anak, di 

https://youtu.be/E8_PJz2k3Ds
https://youtu.be/I3AyarkWzFw
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mana gambar mampu menyampaikan informasi mengenai arah kblat 

kepada anak lebih efektif selain itu anak-anak juga tertarik untuk belajar 

dan lebih cepat mengerti apabila diberi visualisasi yang menarik dan 

memiliki banyak warna. Buku dengan konten bergambar banyak diminati 

dan lebih mudah dipahami karena buku memiliki dua unsur yaitu verbal 

dan visual yang meliputi ilustrasi didalamnya, kedua unsur ini memiliki 

sifat yang dapat mengajak kepada para pembacanya untuk membaca dan 

memahami gambar apa yang mereka lihat. Cara ini dapat lebih cepat 

dipahami daripada hanya membaca buku yang hanya bersisi tulisan saja. 

Hal ini selaras dengan hasil penelitian para psikolog dari University of 

Maryland, AS3 yang mengatakan bahwa pembelajaran melalui buku cetak 

memiliki keefektifan, di mana pembelajaran menggunakan buku cetak 

dapat memperikan pemahaman yang baik bagi anak usia 7-10 tahun. 

B. Identifikasi Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, 

maka identifikasi masalahnya adalah 

1. Pentingnya arah kiblat bagi ibadah umat muslim 

 

2. Pentingnya memperkenalkan arah kiblat kepada anak usia dini 

 

3. Belum adanya media cetak yang  mengajarkan mengenai arah kiblat 

kepada anak usia dini. 

 

 

 
 

3Kahfi Dirga Cahya, Belajar dengan Buku Ceak Lebih Memuaskan Ketimbang Digital, 

(https://amp.kompas- 

com.cdn.ampproject.org/v/s/amp.kompas.com/lifestyle/read/2018/01/04/121100820/belajat- 

dengan-buku-cetak-lebih-memuaskan-ketimbang- 

digital?usqp=mq331AQKKAFQArABIIACAw%3D%3D&amp_js_v=a9&amp_gsa=1#referrer=ht 

tps://www.google.com&csi=0 , diakses pada 28 Desember 2022, 14:11) 
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C. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang yang penulis paparkan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yang akan dibahas oleh peneliti dalam 

perancangan ini adalah: 

1. Bagaimana langkah perancangan buku LUNAR sebagai media 

pemahaman anak usia 7-10 tahun tentang arah kiblat? 

2. Bagaimana konsep buku LUNAR sebagai media pengenalan ilmu 

falak yang dapat dipahami dan disenangi anak usia 7-10 tahun? 

D. Tujuan Penelitian 

 

Adapun yang menjadi tujuan dalam perancangan ini, adalah: 

 

1. Mendiskripsikan langkah perancangan buku LUNAR sebagai media 

pengenalan ilmu falak bagi anak usia dini. 

2. Untuk mengetahui konsep buku LUNAR sebagai media pengenalan 

sehingga dapat dipahami dan disenangi anak usia dini. 

E. Batasan Masalah 

 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah di uraikan diatas, maka 

dapat diuraikan batasan masasalah sebagai berikut: 

1. Perancangan buku LUNAR (Belajar Untuk Anak Tentang Arah Kiblat) 

ini hanya berfokus pada memperkenalkan arah kiblat pada anak usia 

dini. 

2. Fokus media yang digunakan dalam perancangan ini berupa buku 

bergambar berbentuk cetak. 

3. Perancangan buku ini berisikan ilustrasi bergambar dengan gaya kartun 

yang diminati anak dan sederhana. 
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4. Perancangan buku bergambar ini disertai teks atau keterangan- 

keterangan agar pembaca lebih jelas dalam menghubungkan isi tulisan 

dengan gambar yang diilustrasikan. 

F. Manfaat Hasil Penelitian 

 

Dari perancangan buku LUNAR (Belajar Untuk Anak Tentang 

Arah Kiblat) ini dapat diharapkan menghasilkan manfaat teoritis dan 

manfaat praktis sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

 

Manfaat teoritis ini diharapkan dapat memberikan ilmu 

pengetahuan dan wawasan baru dalam penanaman pendidikan agama 

kepada anak dengan mengetahui arah kiblat saat beribdah sholat 

melalui perancangan buku LUNAR (Belajar Untuk Anak Tentang Arah 

Kiblat) sebagai upaya pengenalan arah kiblat bagi anak usia dini. 

2. Manfaat Praktis 

 

a. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini dapat menambah wawasan dan ilmu bagi 

penulis dalam pentingnya memperkenalkan ilmu falak khususnya 

arah kiblat bagi anak usia dini. 

b. Bagi Pembaca 

 

1) Sebagai media pendukung bagi orang tua dalam menerangkan 

pendidikan agama kususnya ibadah sholat kepada anak; 

2) Meningkatkan daya tarik anak-anak terhadap pembelajaran ilmu 

falak kususnya dalam hal arah kiblat; 
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4Sri Wulandari, Skripsi: Perancangan Buku Bergambar Cerita Rakyat Karampuang, Makasar: 

Universitas Negeri Makasar, 2017. 

 

 

 

 

 

3) Meningkatkan stimulasi imajinasi anak melalui media cetak 

bergambar, sehingga anak dapat aktif berfikir kreatif, 

meningkatkan rasa ingin tahu dan dapat memperluas ilmu 

pengetahuan anak. 

G. Kajian Pustaka 

 

Seperti yang diketahui,penelitian juga harusmemperhatikan 

literature review ataukajianPustaka, terutamakajianPustaka yang 

relavandenganpenelitianini. KajianPustakamerupakankajian yang 

berfungsisebagaipenunjangpenelitian. Dalampenelitianiniterdapatbuku, 

tesis, danjurnal yang relevandenganpenelitian yang 

dapatdijadikanreverensidalam proses penelitian. 

Setelah melakukan pencarian terhadap penelitian yang sejenis, 

penulis juga mendapatkan beberapa penelitian terkait perancangan buku 

bergambar sebagai media pembelajaran anak sekolah dasar, diantaranya: 

1. Skripsi “Perancangan Buku Bergambar Cerita Rakyat Karampuang” 

yang ditulis oleh Sri Wulandari pada tahun 2017. 4 Perancangan ini 

membahas mengenai bagaimana proses perancangan buku bergambar 

yang memperkenalkan anak kepada cerita rakyat. Dalam perancangan 

ini berisikan ilustrasi gambar dengan kartun yang sedehana, dan disertai 

teks atau keterangan-keterangan tersendiri agar pembaca lebih jelas 

dalam menghubungkan isi tulisan dengan gambar yanng di ilustrasikan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wulandari memiliki persamaan 

dan perbedaan dengan penelitian penulis. Persamaan antara penelitian 
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5Dwi Laksamana, Ramanda Dimas, Made Arini, Perancangan Buku Bergambar Pengenalan Tata 

Surya Kepada Anak-Anak di Denpasar, Jurnal Selaras Rupa. Vol. 1 No. 1 Mei 2020. 

 

 

 

 

 

Sri Wulandari dengan penulis adalah sama-sama melakukan 

perancangan buku bergambar untuk memperkenalkan ilmu baru 

kepada anak usia dini. Sedangkan perbedaanya adalah terdapat pada 

isi dari buku gambar tersebut, dalam buku perancangan Sri Wulandari 

memperkenalkan budaya Indonesia yaitu dengan perancangan buku 

cerita rakyat Karampuang di Sinjai Sulawesi Selatan Indonesia hal ini 

diakibatkan sudah hilangnya pengenalan cerita rakyat kepada anak 

usia dini. Sementara penelitian yang dilakukan oleh penulis adalah 

memperkenalkan arah kiblat melalui media cetak bergambar kepada 

anak usia dini, hal ini dikarenakan belum adanya media cetak yang 

memperkenalkan arah kiblat kepada anak usia dini. 

2. Jurnal “Perancangan Buku Cerita Bergambar Pengenalan Tata Surya 

Kepada Anak-anak di Denpasar” yang ditulis oleh Dwi Laksamana 

Mahardika, Ramanda Dimas Dinata, dan Made Arini Hanindharputri 

pada tahun 2020. 5 Dalam perancangan ini memperkenalkan kepada 

anak-anak tentang tata surya, di mana anak-anak akan mengetahui 

benda-benda langit seperti Matahari, Bulan, Planet, Bintang, dan Satelit 

yang ada di tata surya melalui media buku bergambar. 

Terdapat persamaan dan perbedaan dari penelitian yang dilakukan 

oleh Dwi Laksamana Mahardika, Ramanda Dimas Dinata, dan Made 

Arini Hanindharputri dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis. 

Persamaannya adalah sama-sama membuat media cetak bergambar 

dengan tujuan mendukung keingintahuan anak terhadap ilmu baru yang 
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6Khabib Surya, Skripsi: Rancang Bangun Aplikasi Hisab Mobile Murobba’ Berbasis Android, 

Semarang: Universitas Islam Negeri Walisongo, 2022. 

 

 

 

 

 

berhubungan dengan alam semesta selain itu juga dapat menstimulasi 

imajinasi anak sehingga membuat mereka berfikir aktif dan kreatif. 

Penelitian ini juga memiliki perbedaan dengan apa yang diteliti oleh 

penulis, di mana dalam penelitian ini mengajarkan tata surya kepada 

anak usia dini seperti Matahari, Bulan, Planet, Bintang dan Statelit 

melalui media cetak bergambar. Sedangkan milik penulis 

memperkenalkan arah kiblat seperti bagaimana mencari arah kiblat 

yang sederhana bagi anak usia dini melalui media cetak bergambar. 

3. Skripsi “Rancangan Bangun Aplikasi Hisab Mobile Murobba’ Berbasis 

Android” yang ditulis oleh Khabib Suraya pada tahun 2022. 6 

Perancangan ini membahas bagaimana kemajuan teknologi saat ini 

yang dapat mempengaruhi proses penentuan arah kiblat, salah satu nya 

adalah smartphone dengan sistem oprasi android yang dijadikan peneliti 

sebagai media pembuatan aplikasi untuk mencari arah kiblat. 

Penelitian ini memiliki persamaan dan perbedaan dengan apa yang 

diteliti oleh penulis. Persamaannya adalah sama-sama membuat suatu 

produk yang digunakan dalam mencari arah kiblat, Penelitian ini juga 

memiliki perbedaan dengan apa yang diteliti oleh penulis, di mana 

dalam penelitian ini membuat suatu produk rancangan berbentuk media 

aplikasi yang memudahkan umat Muslim beribadah yaitu mencari arah 

kiblat melalui smartphone android, sedangkan penelitian yang 

dilakukan oleh penulis adalah membuat suatu produk media cetak untuk 
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memperkenalkan dan mengajarkan bagaimana cara mencari arah kiblat 

yang mudah bagi anak-anak usia dini. 

Berdasarkan beberapa penelitian diatas maka dapat disimpulkan 

bahwa apa yang diteliti oleh penulis masih belum ada pembahasan yang 

sama mengenai Perancangan Buku LUNAR (Belajar Untuk Anak Tentang 

Arah Kiblat). 

Selain itu penulis juga mendapat beberapa yang dapat dijadikan 

rujukan, di antaranya: 

1. Buku “Ilmu Falak Praktis (Hisab Waktu Sholat, Arah Kiblat, dan 

Kalender Hijriyah) yang ditulis oleh Abd. Salam Nawawi.7 Dalam buku 

ini dijelaskan mengenai macam-macam menentukan arah kiblat secara 

mudah salah satunya dengan menggunakan alat bantu kompas dan 

tongkat istiwa. Di mana kedua metode ini masih bisa di ikuti oleh anak- 

anak sekolah dasar. 

2. Buku “Pengantar Ilmu Falak” yang ditulis oleh Watni Marpaung. 8 

Dalam buku tersebut dijelaskan bagaimana mencari arah kiblat 

menggunakan bayangan qiblat atau banyangan Matahari yaitu 

bayangan-bayangan suatu benda yang terdiri dari tegak lurus di atas 

Bumi, pada hari-hari yang tertentu akan menunjukkan ke arah Ka’bah 

di Mekkah. Dalam metode ini dapat dilakukan di lapangan terbuka yang 

menjadikan pembelajaran penentuan arah kiblat lebih menyenangkan 

dan dianggap cocok untuk anak-anak sekolah dasar. 

 

7Abd. Salam Nawawi, Ilmu Falak Praktis, Surabaya: IMTIYAZ, 2016. 
8Watni Marpaung, Pengantar Ilmu Falak, 8. 
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3. Buku “Arah Kiblat (Suatu Kajian Syariah dan Sains Astronomi)” karya 

Arino Bemi Sado.9 Dalam buku ini dijelaskan mengenai arah kiblat dari 

segi agama seperti hukum menghadap kiblat, arah kiblat dari segi al- 

Qur’an dan Hadis dan astronomi, sehingga anak-anak dapat 

mempelajari ilmu agama dasar mengenai arah kiblat serta ilmu 

astronomi arah kiblat seperti garis lintang, garis bujur, dan koordinat 

Bumi yang belum pernah di pelajari sebelumnya. 

4. Buku “Ilmu Falak (Sejarah, Perkembangan dan Tokoh-tokohnya) karya 

Hajar.10 Seperti yang kita ketahui jelas berdasarkan judulnya, buku ini 

menjelaskan mengenai bagaimana sejarah berkembangnya ilmu falak 

serta tokoh-tokoh yang memperkenalkan ilmu falak. Dalam hal ini, 

anak-anak tidak hanya diajarkan mengenai penentuan arah kiblat, tetapi 

juga mengetahui sejarah ilmu falak khususnya dalam pencarian arah 

kiblat. 

5. Buku “Dasar-Dasar Desain Komunikasi Visual” yang ditulis oleh 

Maylinda Ambarwati. 11 Dalam buku ini, memaparkan tentang 

bagaimana konsep suatu karya ilustrasi yang meliputi dasar-dasar 

dalam membuat ilustrasi seperti teknik menggambar ilustrasi dan 

bagaimana memulai mengambar ilustrasi. 

 

 

 

 

 

 

9Arino Bemi Sado, Arah Kiblat (Suatu Kajian Syariah dan Sains Astronomi), Mataram: 

SANABIL, 2020, 5. 
10Hajar, Ilmu Falak (Sejarah, Perkembangan, dan Tokoh-tokohnya), Pekanbaru: PT. Sutra Benta 

Perkasa, 2014, 8. 
11Maylinda Ambarwati, Dasar-dasar Desain Komunikasi Visual, Jakarta: Pusat Perbukuan 

Kementrerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, dan Teknologi, 2022, 60. 
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6. Buku “Pengantar Desain Grafis” yang ditulis oleh Leonardo Adi 

Dharma Widya dan Andreas James Darmawan. 12 Dalam buku ini 

memaparkan bagaimana komponen desain grafis seperti titik, garis, 

bidang, bayangan, hingga pewarnaan. Di mana komponen-komponen 

ini merupakan sebuah dasar dalam membuat karya ilustrasi digital. 

H. Definisi Oprasional 

 

1. Perancangan Buku 

 

Dalam membuat suatu produk selalu diawali dengan perancangan. 

Menurut Syifaun Nafisah perancangan adalah penggambaran, 

perencanaan dan pembuatan sektse atau pengaturan dari berbagai 

elemen yang terpisah ke dalam satu kesatuan yang utuh dan berfungsi.13 

2. Buku LUNAR 

 

Buku LUNAR merupakan buku ilustrasi yang berfungsi sebagai 

media pengenalan arah kiblat bagi anak-anak usia dini. Kata LUNAR 

adalah singkatan dari Belajar Untuk Anak Tentang Arah Kiblat. Hal 

tersebut merujuk pada fungsi utama dari perancangan buku media 

pengenalan tersebut. 

3. Arah Kiblat 

 

Arah kiblat secara istilah adalah arah yang dihadap oleh umat 

Islam ketika mengerjakan salat yaitu Ka’bah atau arah ke Ka’bah 

mengikuti jarak terdekat lingkaran besar bola Bumi.14 

 

 

12Leonardo Adi Dharma Widya dan Andreas James Darmawan, Pengantar Desain Grafis, Jakarta: 

Direktorat Pembinaan Kursus dan Pelatihan, 2016. 
13Sutopo, Metodologi Penelitian Kualilatif, Surakarta: Universitas Negeri Surakarta, 2006, 11. 

 
14Arino Bemi Sado,Arah Kiblat (Suatu Kajian Syariah dan Sains Astronomi), 3. 
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I. Metode Perancangan 

 

Metode atau langkah penelitian merupakan sejumlah tahap yang di 

jalankan dalam melakukan penelitian ini, mulai dari jenis penelitian, 

sumber data, hingga teknik pengumpulan data yang diterapkan hingga 

proses pemaham dan pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian. 

Adapun jenis penelitian yang digunakan merupakan pendekatan 

research and development yaitu penelitian dan pengembangan atau bisa 

disebut dengan R & D. Dapat diartikan bahwa metode ini digunakan untuk 

menghasilkan produk tertentu dan menguji keefektifan suatu produk. 

Berdasarkan pengertian tersebut, maka penelitian ini dilakukan untuk 

menghasilkan buku bergambar mengenai pembelajaran ilmu falak 

khususnya penentuan arah kiblat untuk anak-anak usia dini dengan tujuan 

memperkenalkan ilmu falak kepada anak-anak. 

J. Sistematika Pembahasan 

 

Untuk mendapatkan gambaran yang lebih jelas, maka dalam penelitian ini 

penulis menggunakan sistem pembahasan yang dibagi ke dalam sub bab 

yaitu: 

Bab satumemuat tentang pendahuluan yang berisi mengenai latar 

belakang masalah, identifikasi masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, kegunaan hasil penelitian, kajian pustaka, definisi oprasional, 

metode penelitian, serta sistematika pembahasan. 

Bab dua membahas mengenai kumpulan data dan kajian pustaka 

mengenai bagaimana sejarah perkembangan ilmu falak, arah kiblat dari 
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segi al-Qur’an, Hadis dan astronomi, hingga bagaimana cara menentukan 

arah kiblat dengan mudah sehingga dapat dipahami oleh anak-anak. 

Bab tiga akan membahas mengenai konsep perancangan dan 

stategi perancangan, memaparkan konsep dan stategi kreatif, konsep dan 

stategi visual, positioning dan branding, konsep dan stategi media. 

Bab empat membahas mengenai perancangan dan hasil, di mana 

perancangan akan meliputi pra-perancangan seperti brainstroming, mind 

maping dan stategi desain. Setelah itu meliputi perancangan seperti proses 

perancangan ilustrasi hingga pewarnaan. Selanjutnya final perancangan 

seperti proses produksi dan pasca produksi. Kemudian hasil perancangan 

yang meliputi media utama yang digunakan. 

Bab lima membahas mengenai kesimpulan dan saran yang meliputi 

kesimpulan produk hingga saran mengenai pemanfaatan dan 

pengembangan hasil perancangan lebih lanjut. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

 

 

 

 

 
A. Arah Kiblat 

 

1. Definisi arah kiblat 

BAB II 

ARAH KIBLAT 

 

 

Kata kiblat berasal dari bahasa Arab al-Qiblat yang disebutkan 

sebanyak empat kali dalam al-Qur’an dan diambil dari kata qabala- 

yaqbulu yang berarti menghadap. 1Secara Etimologi, kata al-Qiblat 

berasal kata dari muqobalah, sinonimnya adalah wajhah yang berarti 

keadaan arah yang dihdap. Kemudian pengertian khususnya adalh 

arah di mana semua orang mendirik salat menghadap 

kepadanya.2Kementerian Agama Republik Indonesia mendefinisikan 

bahwa kiblat merupakan arah tertentu bagi umat Muslim untuk 

mengarahkan wajahnya dalam melakukan salat. 3 Kamus Besar 

Bahasa Indonesia mengartikan arah kiblat merupakan arah ke 

Ka’bah di Mekkah pada saat salat. Dalam ilmu falak kiblat adalah 

arah terdekat menuju Ka’bah melalui great circle pada waktu 

mengerjakan ibadah shalat. 4 Berdasarkan beberapa definisi diatas, 

dapat disimpulkan bahwa kiblat merupakan arah, yaitu arah mata 

angin yang menuju Ka'bah di Makkah al-Mukarromah, yaitu arah 

dengan jarak yang lebih pendek sepanjang lingkaran besar yang 

melewatinya kota Mekkah dengan tempat yang disebutkan. 

 

1Jayusman, Ilmu Falak-1 (Fiqh Hisab Rukyat Penentuan Arah Kiblat dan Awal Waktu Salat), 

Banten: Media Edu Pustaka, 2022, 3. 
2Ahmad Mustaf Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghir, Juz II, Penerjemah: Anshori Umar 

Sitanggal, Semarang: CV. Toh Putra,1993, 2. 
3Arino Bemi Sado, Arah Kiblat (Suatu Kajian Syariah dan Sains Astronomi), Mataram: Sanabil, 

2020, 1. 
4Jayusman,Ilmu Falak-1 (Fiqh Hisab Rukyat Penentuan Arah Kiblat dan Awal Waktu Salat), 3. 
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Menuru tistilah, Kiblatmerupakan arah Ka'bah di Mekkah 

yang dihadap oleh umat Islam saat melaksanakanibadah sholat. 

Menurut Ahmad Izzudin, dalam bukunya, Kiblat adalah arah 

terdekat seseorang ke Ka'bah, dan setiap muslim harus 

menghadapnya saat sholat. 5 Slamet Hambali juga menyampaikan 

bahwa arah kiblat merupakan arah yang dekatdengan Ka'bah melalui 

lingkaran besar bola bumi. Lingkaran Bumi yang berbentuk bulat ini 

dilalui arah kiblat melalui poros atau poros kiblat (garis tengah bola 

dunia yang menghubungkan Ka’bah dengan kebalikan Ka’bah 

melalui pusat bumi).6 

2. Perkembangan arah kiblat 

 

Awal mula munculnya Islam adalah sebelum Nabi Muhammad 

SAW pindah keMadinah, umat Islam bisa menghadap kemana saja 

ketika menunaikan shalat. Hal ini didasarkan pada firman Allah swt 

dalam Al Quran sebagai berikut : al-Baqarah 115 
 

ٰ   واسع  7م ي ٰ    ل ٰ    ع 
  ٰ

ل   ٰ

 ل 

لل   ٰ  ٰ  ٰ    ٰ 

 ن ٰ  ا

وج 

 ه  

  ٰ
  ٰ

  م 

 ث  

  ٰ  ت ا م 

ٰ  لو ٰ  

 او ٰ    ٰ  

  ا    

ين    ٰ  

 ب 

  ٰ

  ر 
 غ 

  ا و 

ل ٰ  

 م 

ر ٰ  

 ش   ق 

لِل ٰ    ه ٰ    و   مل ٰ    ا  ٰ  

 

“Dan milik Allah Timur dan Barat, kemanapun kamu menghadap 

di sanalah wajah Allah, sungguh Allah maha luas, maha 

mengetahui” 

 

Dalam ayat ini dijelaskan bahwa arah timur atau barat, 

kemanapun arahnya, semuanya memilih Allah, dan kemanapun 

mereka menghadap, Allah akan menerimanya. Oleh karena itu, metode 

 

5Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis dan Solusi 

Permasalahannya), Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, 20. 
6Slamet Hambali, Ilmu Falak (Arah Kiblat Setiap Saat), Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2013, 14. 
7Departmen Agama RI: BERAS, “Al Qur’an dan Terjemah” (Bandung 2008), 115. 
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9Maskufa, Ilmu Falak, Jakarta: Gaong Persada, 2010, 132. 

 

 

 

 

 

ini diperbolehkan ketika ada keyakinan pada suatu arah saat 

melakukan sholat karena sulitnya menemukan arah kiblat, seperti 

rukhshah atau keringanan Allah bagi hamba-hamba Nya yang 

kesulitan menemukan arah kiblat.8 

Nabi sendiri melakukan ijtihad saat shalat diBaitul Maqdis. Hal 

itu terjadi karena status Baitul Maqdis yang dianggap lebih istimewa 

saat itu dan Baitullah dikelilingi dengan ratusan berhala. Setelah 

hijrahnya Nabi Muhammad, kiblat berpindah dari Baitul Maqdis ke 

Ka'bah di Mekkah al-Mukarramah. 

Awal kedatangan Islam, mencari arah kiblat merujuk pada 

fenomena alam, yaitu benda langit, seperti rasi bintang, bayangan 

matahari, dan matahari terbenam. Selainitu, penentuan arah kiblat 

menggunakan tongkat istiwa' atau miqyas, rubu mujayyab. 

Dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, arah 

kiblat ditentukan oleh alat yang lebih canggih yaitu kompas dan 

teodolit yang memiliki ketelitian tinggi. Menurut ahli astronomi di 

Indonesia, ada lima metode pengukuran arah kiblat yang berkembang, 

yaitu tongkat khusus, kompas, rashd al-kiblat global, rashd al-kiblat 

lokal, dan teodolit.9 

3. Dasar Hukum Arah Kiblat 

Shalat dilakukan dengan kiblat yang terlihat dan hanya dilakukan 

ketika ada dalil bahwa menghadap kiblat itu wajib.Tafsir Jalalin telah 

menjelaskan keutamaan menghadap kiblat dimana saja kita berada 
 

8Arwin Juli Rakhma Butar-Butar, Kabah dan Problematika Arah Kiblat, Yogyakarta: Museum 

Astronomi Islam, 2013, 80. 
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11Departmen Aagam RI: BERAS, “Al Qur’an dan Terjemah” (Bandung 2008), 144. 

 

 

 

 

 

maka palingkanlah wajah ke arah Masjidil Haram, kalimat ini diulang- 

ulang untuk memperkuat agar umat muslim tidak meninggalkan 

ibadah. 10 Hal ini sesuai dengan kaidah fiqhiyah yang menyatakan 

bahwa hukum pokok dibidang ibadah adalah batal demi hukum sampai 

ada dalil yang mendukungnya. Artinya pada dasarnya semua perbuatan 

dalam bidang ibadah harus tunduk pada perintah yang datang dari 

Allah dan Rasulullah, baik melalui Al-Qur'an maupun melalui hadits. 

a. Al-Qur’an 

 

Terdapat ayat-ayat al-Qur’an dan hadis yang memerintahkan kita 

untuk menghadap kiblat saat melaksanakan ibadah salat, adapun 

ayat-ayat al-Qur’an sebagai berikut: 

a) Q.s. al- Baqarah :144 
 

ة ٰ  ل ب ٰ   ل و ٰ   ٰ  ف   ٰ    ا ه ىض 
  ٰ  ت  ٰ  

 ر ٰ  

ِٰ  ا ٰ       ء ٰ  ٰ 

  و ٰ   ٰ  ن ٰ  ل ٰ  ف

ٰ  ن ي ٰ    ’ل ٰ     ك ٰ 

 سم 

  ت    ى ر ٰ   ل ا   ى 

    ب ٰ  ٰ  ل ق ٰ  ٰ  

 ن    ك ه ج و

 د ٰ  ق

  ٰ  ت ن ٰ    ك    ا م   ثي ٰ    ح و  م ٰ    ك هو ٰ    ج و 

ٰ  لو       م ٰ    او ٰ    ٰ 

  ا   د ٰ    جس م ل ٰ    ا   ر ط ش 

 ٰ   م ٰ    ا رح ل ٰ  
 وجهك

لل    وما  ٰ   ’ٰ  ب ر   ن م    ق  ٰ 
 ٰ    م ٰ    ه ٰ  

  ا ه 

ل ٰ  

 ح 

  م 
نو ٰ  
ا ٰ  
ن ٰ  
  ٰ  ٰ 

ٰ  لا نا ٰ      و ٰ    ٰ  ٰ  ˚  ه رط ش    ٰ  ا ن ي ٰ    ٰ    ذ ٰ    ٰ 

 ٰ  لع ٰ  ي ٰ  لٰ  ب ت ٰ    ك ٰ    ل ٰ    ااو ٰ  ت و ٰ  

11ن و ٰ    ٰ  لم ع    ا م ع ل ف ٰ    ا غٰ  ب ٰ  
 

“Kami melihat wajahmu (Muhammad) sering mengadah ke 

langit, maka akan Kami palingkan engkau ke kiblat yang 

engkau senangi. Maka hadapkanlah wajahmu ke arah Masjidil 

Haram. Dan dimana saja engkau berada, hadapkanlah 

wajahmu ke arah itu. Dan seseungguhnya orang-orang yang 

diberi kitab (taurat dan injil) tahu, bahwa (pemindahan kiblat) 

itu adalah kebenaran bagi tuhanmereka. Dan Allah tidak 

lengah terhadap apa yang mereka kerjakan” 
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11Departmen Aagam RI: BERAS, “Al Qur’an dan Terjemah” (Bandung 2008), 144. 

 

 

 

 

 

 

 

b) Q.s. al- Baqarah : 149-150 
 

 
10Jalaluddin Asy-Syuyuthi and Jalaluddin Muhammad Ibn Ahmad Al-Mahaliy , “Terjemah Tafsir 

Jalalain”, Fussilat: 15 
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12Departmen Aragam RI: BERAS, “Al Qur’an dan Terjemah” (Bandung 2008), 149-150. 

 

 

 

 

ٰ  ن إ ٰ    و    ا ر ح  ٰ  ه ٰ 
 م ٰ  

  ج سمل ٰ    ا    ر ط ش 

 ل ٰ    ا   د ٰ  

  ولٰ    ف    ت 
 وجهك 

  ح  جر خ 
ي ٰ  
 ث

 من ٰ    و 

ٰ   ث ي ٰ    ح 
  من 
 و 

  ن و ٰ  ل م ع 

)149( 

  لف ٰ    ا غ ٰ  ب ٰ      
لل    ٰ  ت  ا م ع   ٰ  ٰ 

  ك ب ’ٰ    ر   ن م  
 ق   ا م و 

 ح ل ٰ  

ٰ  لو ٰ     ٰ  ث ي ٰ    ح و  م ٰ    ا ر ح  وا ٰ 

 م ٰ    ٰ  ت ن ٰ    ك  ا م ٰ  

  ٰ

  ل 

 ا 

  ا    ر ط ش 

 د ٰ    جس م ل ٰ  
 كه ج و  لو ٰ    ٰ  ف  تج ر خ 

  لا إ     ٰ  ة جح  وامٰ  لظ 

 ني ذ ٰ   ٰ  ٰ  ل ا
  ٰ
 م 
 ك 

ل ع 
  ٰ

  
  ٰ

 ي 

  ن و ك 
ٰ  نلل  س ا ٰ 

 ل ا ٰ  ئ ل  ٰ  هر ط ش   م ٰ    ك هو ج و 

ٰ  ل ع     ٰ  لو      ي ٰ  ت م ع  م ٰ    ك ٰ 

 م ٰ    ك ي ٰ    ٰ  لع 

  تٰ   
  ٰ   م ٰ 
 وأل 

ني   و ٰ    ٰ  
 واخش 

 م ٰ    ٰ  ه و ٰ    ش خ ٰ  ت   ال    م ٰ    ه ن ٰ    م 

 )051(  12ن و ٰ  د ٰ  ت ه ٰ    ٰ  ت

“Dan dari mana saja kamu keluar (datang), maka 

palinglanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram, 

seseungguhnya ketentuan itu benar-benar sesuatu yang hak 

dari Tuhanmu. dan Allah sekali-kali tidak lengah dari apa 

yang kalian kerjakan. dan dari mana saja kamu berangkat, 

maka palingkanlah wajahmu ke arah Masjidil Haram. Dan di 

mana saja kalian berada, maka palingkanlah wajah kalian ke 

arahnya, agar tidak ada hujan bagi manusia atas kalian, 

kesuali orang-oramg yang dzalim di antara mereka. Maka 

janganlah kalian takut kepada mereka, dan takutlah kepada- 

Ku. Dan agar Kusempurnakan nikmat-Ku atas kalian, dam 

supaya kalian mendapat petunjuk” 

Dalam ayat-ayat tersebut Allah telah mengulangi kembali 

perintah untuk beribadah menghadap ke kakbah yang merupakan 

Masjidil Haram. Pengulangan ini penting karena perihal kiblat 

merupakan peristiwa nasakh atau penghapusan hukum yang 

pertama kali terjadi dalam Islam, serta hal ini akan tertanam dalam 

hati nurani umat Islam agar mereka tidak terhasut oleh kaum 
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12Departmen Aragam RI: BERAS, “Al Qur’an dan Terjemah” (Bandung 2008), 149-150. 

 

 

Yahudi yang tidak terima kaumnya di tinggalkan. 

Menurut Ibnu Abbas, pengulangan ini untuk mempertegas 

pentingnya menghadap kiblat, sedangkan menurut Fahruddin ar- 

Razi, pengulangan tersebut memiliki fungsi yang berbeda. Pada ayat 

pertama disampaikan kepada   orang   yang   sedang   melihat 

Ka'bah, ayat kedua kalimat tersebut disampaikan kepada orang yang 
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berada diluar Masjidil Haram. Ayat ketiga adalah tentang orang- 

orang yang berada di negara yang jauh. 

Jelas dari dua pendapat tersebut bahwa perintah menghadap 

kiblat tidak hanya ditujukan kepada orang-orang di Mekkah dan 

sekitarnya, tetapi juga kepada seluruh umat Islam dimanapun 

mereka berada. 

b. Hadis 

 

Terdapat hadis-hadis Nabi saw yang secara tegas menyebutkan 

kewajiban menghadap kiblat dalam salat adalah:13 

a) Hadis yang diriwayatkan Imam Bukhari dan Muslim 
 

  ى ٰ  ل ع  ة ٰ  لح 
 ا رل ا

  ٰ
  ح ب ’

 س 

لل ٰ    ل و     ر    –  مل س و   ه ي لع   هلل  ى ل ص  –  ٰ  ٰ 
 ٰ  ي

 وكان 

  ٰ  أ   ري ٰ    غ   ،   ا ه ي ٰ    ٰ  لع   ر ت ٰ    و ٰ  ي و   ،  ٰ  ه ج و ٰ    ٰ  ت  ه ج و 

  ٰ  ا ه ي ٰ    ٰ  لع   ى ل ’ٰ    ص ٰ  ي      ٰ  هن ٰ 
 ى ’   ٰ  أ  لب ٰ  

 
“Rasulullah Shallallahu ‘Ailaihi wa Sallam biasa 

mengerjakan shalat sunnah di atas jendaraan 

dengan menghadap arah yang du tuju kendaraan 

dan juga beliau melaksanakan witir di atasnya. 

Dan beliau tidak pernah mengerjakan shalat wajib 

di atas kendaraan” 

 

b) Hadis yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

 ٰ  ةب ٰ    و ٰ  ت كمل ٰ    ا

 

  ا ن     ث ٰ  ٰ  دح  نب  ٰ  د  ا ح   ا   ث ٰ  ٰ  د ح 
ٰ  ف ع   ن،ا ٰ 

  ش   ب ٰ  أ  ن ب 

 ،ٰ  ةب ٰ    ي ٰ  

 ر ٰ    ك ب     و ٰ  ب أ     ا ن     ث ٰ  ٰ  د ح 

ٰ    ص      ن ٰ  أ   :  س ٰ  ن ٰ  أ   ن ع  وي ٰ    ٰ  لع   ٰ  هلل  ى ل ٰ 

 ٰ  هلل  ول س ر 

  ا ٰ  ث  ن ع 
 ،   تب ٰ  

 ،ٰ  ةم ٰ  ل س 

  ف  ،  سد ٰ    ق ٰ    مل ٰ    ا  ت  ى ر   ن  د ٰ  ق)  :  ت 

 ٰ  لز   ن

ٰ  لس و    و ٰ    ـ ٰ    ن  ي ’ل ٰ    ص ٰ  ي  ن ا ك   م ٰ    ٰ 

 ي  ب

  ت  ٰ  ةل     ب    ك   ٰ  ٰ  ي ل و  ن ٰ  ل  ف 

 ا ى ٰ    ا ض ر 

 ل ـ ٰ    ق   ت 
 ء ٰ    ا مس ل ا   ف  ك ه ج و  ب ٰ  ٰ 

  ر مٰ  ف)٤١١  :ةرق بلا )  (ما ر 
 ل ج ر 

  ا 

  ٰ

 د   ل 

 س م ل ٰ    ا   ر ط ش   ك  ٰ  ه ج و  ل و   ف 

  ٰ  ٰ  لص      ٰ  قو  ، ر ٰ    ج ٰ  ف ل ٰ    ا  ة 

 ف   ،ٰ  ةع     ك ر   او ٰ  
  صل  
 ف 

 وكر   م ٰ   ٰ  ى و      مٰ  لس   ن ب     ن م 
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  م ٰ   ٰ  ى ا مك وا ٰ  ل  ا م   ،  ت ٰ  ل و ٰ    ’  ح     ٰ  ق ٰ  ة ل     بق ٰ    ل ٰ    ا  ن    ل ٰ  أ  :ى ٰ  دا ٰ  ن 

   ا  و ٰ    ـ  ن
 .ة    بق ٰ    ل ٰ 

“Dari Anas bin Malik r.a: bahwasanya Rasulullah saw (pada 

suatu hari) sedang mendirikan shalat dengan menghadap ke 

Baitul    al-maqdis.    Kemudian    turunlah    ayat    al-Qur’an: 
 

13 Sayful Mujab, Kitab Dalam Persfektif Madzhab-Madzhab Fiqh, YUDISIA, Vol. 5, No. 2, 

Desember 2014, 323. 
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“Sesungguhnya kami selalu melihat mukamu mengadah ke 

langit (berdoa mengadap kelangit). Maka turunlah wahyu 

memerintahkan baginda mengadap ke Baitullah (ka’bah). 

Sesungguhnya kamu palingkan mukamu ke kiblat yang kamu 

sukai. Palingkanlah mukamu ke arah Masjid al-haram. 

Kemudian seorang seoerang lelaki bani salamah berlalu, 

ketika itu orang ramai sedang ruku pada rakaat kedua shalat 

fajar. Beliau menyeru sesungguhnya kiblat telah berubah. Lalu 

mereka berpaling ke arah kiblat” 

 

4. Metode Penentuan Arah Kiblat Bagi Anak 

 

Memperkenalkan arah kiblat juga penting diajarkan kepada anak- 

anak, maka dari itu terdapat upaya yang penulis lakukan untuk 

memeprkenalkan arah kiblat kepada anak-anak yaitu melalui media 

cetak bergambar. Penulis mengupayakan untuk memperkenalkan arah 

kiblat yang mudah dipahami bagi anak-anak. Terdapat metode hisab 

arah kiblat yang mudah dipahami bagi anak-anak diantaranya yaitu: 

a. Kompas 

 

Menentukan arah kiblat juga dapat dicari dengan kompas. 

Terdapat dua jenis kompas yang dapat digunakan yaitu kompas 

umum dan kompas kiblat. Penulis menggunakan kompas umum 

sebagai materi dalam buku perancangan karena cukup mudah di 

terapkan bagi anak-anak. 

Kompas adalah alat penunjuk arah dengan panah magnet 

yang menyesuaikan diri dengan medan magnet bumi dan 

menunjukkan arah mata angin. Prinsip pengoperasian kompas 

didasarkan pada medan magnet. Kompas juga dapat menunjukkan 
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posisi kutub magnet bumi, dan karena kemagnetannya, jarum 

selalu menunjuk kearah utara-selatan magnet.14 

b. Lumut 

 

Menurut KBBI, lumut adalah tumbuhan hijau atau kuning 

kecil-kecil yang banyak tumbuh dan berkelompok membentuk 

bantalan atau hamparan menyerupai bludru pada batu, kayu, tanah, 

atau tembok yang lembap. Lumut termasuk tumbuhan yang 

menyukai kelembapan sehingga menyerap air dari media yang 

berair.15 

Perlu diketahui bahwa secara alamiah pucuk pohon akan 

mengarah ke arahdatangnya cahaya Matahari. hal ini dikarenakan 

daun membutuhkan cahaya Matahari untuk fotosintetis. Apabila 

seseorang sedang di tengah hutan tanpa membawa kompas dan 

membutuhkan petunjuk arah kiblat, maka dapat memanfaatkan 

keadaan alam sekitar seperti lumut. 

Lumut sebagai penanda arah Barat. hal ini dikarenakan 

lumut tumbuh di bagian yang lembab susah di jangkau oleh sinar 

Matahari. perilaku lumut ini dapat dipakai untuk menentukan arah 

mata angin. Bagian pohon yang banyak ditumbuhi lumut 

menunjukkan arah Barat, sedangkan bagian yg tidak ditumbuhi 

lumut menunjukkan arah Timur.16 

 

 

14Ahmad Izzudin, Ilmu Falak Praktis (Metode Hisab Rukyat Praktis dan Solusi 

Permasalahannya),35. 
15https://kids.grid.id/read/473450848/benarkah-lumut-bisa-menjadi-petunjuk-arah-mata-angin- 

akubacaakutahu?page=all diakses pada tanggal 13 Juli 2023 
16https://www.blog.eigeradventure.comdiakses pada tanggal 5 Mei 2023 

https://kids.grid.id/read/473450848/benarkah-lumut-bisa-menjadi-petunjuk-arah-mata-angin-akubacaakutahu?page=all
https://kids.grid.id/read/473450848/benarkah-lumut-bisa-menjadi-petunjuk-arah-mata-angin-akubacaakutahu?page=all
https://www.blog.eigeradventure.com/
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c. Bayangan Matahari 

 

Bayang-bayang Matahari merupakan bayangan setiap 

benda yang berdiri tegak lurus di permukan bumi dan berhimpit 

dengan arah kiblat, sehingga bisa menunjukkan dimana letak arah 

kiblat. Posisi Matahari membentuk bayangn kiblat yang terjadi 

pada dua keadaan yaitu saat posisi matahari berada di jalur ka’bah 

dan posisi matahri berada diatas ka’bah.17 

Cara ini menggunakan posisi matahari yang hampir persis 

di zenit Ka'bah. Dengan kata lain, matahari sedang memuncak dan 

memiliki ketinggian 90°, seperti yang diamati di Ka'bah. Peristiwa 

ini terjadi dua kali dalam setahun, yaitu saat matahari mengarah 

ke utara pada bulan Mei dan saat matahari mengarah ke selatan 

pada bulan Juli. Jika keadaan ini terjadi, maka bayangan setiap 

benda tegak di belahan bumi yang mengalami siang hari akan 

menghadap kiblat. Peristiwa ini disebut Rashd al-Qiblah, yaitu 

saat bayangan suatu benda terkena sinar matahari menunjuk ke 

arah kiblat.18 

d. Bintang Orion 

 

Rasi bintang orion dikenal oleh hpir semua belh dunia. 

Karena keberadaanya yang sangat mudah untuk diamati dengan 

mata telanjang yang menjadikan bintang sebagai petunjuk arah 

nelayan. Rasi bintang ini dapat digunakan secara langsung untuk 

menentukan arah kiblat. Rasi Bintang ini terdapat tiga bintang 

17Arino Bemi Sado, Arah Kiblat (Suatu Kajian Syariah dan Sains Astronomi), 46. 
18Arino Bemi Sado, Arah Kiblat (Suatu Kajian Syariah dan Sains Astronomi), 46. 
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berurutan: Mintaka, Alnilam dan Alnitak. Arah kiblat dapat 

ditentukan dengan mengarahkan tiga bintang kebarat. Rasi bintang 

ini mudah ditemukan, terutama dilangit barat. Ciri khas konstelasi 

ini adalah adanya tiga bintang sejajar. 19 

B. Perancangan Buku Ilustrasi 

 

1. Perancangan Buku 

 

Sebelum membuat sebuah produk, selalu diawali dengan 

perancangan atau desain. Terdapat beberapa pengertian mengenai 

perancangan dari beberapa , ahli diantaranya, yaitu: 

a. Menurut Mulyadi, Desain yaitu tahap yang dimulai dengan 

evaluasi desain sistem alternatif, diikuti dengan pembuatan 

spesifikasi desain yang berpusat pada pengguna dan diakhiri 

dengan pengajuan desain kemanajemen puncak.20 

b. Menurut Sutopo, perancangan mengacu pada desain isi, gaya, 

format, tata letak, dan urutan berbagai buku, yang memiliki 

komponen dari berbagaihalaman buku, seperti catatan edisi, 

pendahuluan, indeks, atau sampul depan dan belakang.21 

c. Menururt Nafisah Syifaun, perancangan adalah penggambaran, 

perencanaan, dan pembuatan sketsa atau pengaturan dari berbagai 

 

 

 

 

 

 

 

19Imam Fuzi, dkk, Konstelasi Orion sebagai Penanda Arah Kiblat, Prosiding Konferensi Integrasi 

Islam dan Sins, Vol 2, Maret 2020. 
20Herlina Widyastuti, Skripsi, Perancangan Buku Bergambar Sebagai Media Pengenalam 

Tumbuhan Bagi Anak, Semarang: Universitas Negeri Semarang, 2020, 6. 
21Sutopo, Metodologi Penelitian Kualitatif, Surakarta: UNS, 2006, 11. 
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elemen yang terpisah menjadi satu kesatuan dan fungsi yang 

utuh.22 

Buku merupakan karya publikasi yang memiliki daya tarik 

tesendiri dari bentuk fisiknya yang memiliki format menarik perhatian 

untuk dibaca. Dalam melakukan perancangan buku memiliki tahapan 

dalam proses pembuatannya, di mana tahapan ini dibuat agar 

perancangan sesuai dengan jadwal yang di rencanakan.23 

2. Buku Bergambar 

 

Buku merupakan sarana komunikasi yang berperan penting dalam 

menyampaikan ilmu pengetahuan dan informasi terkini, khususnya 

bagi anak-anak. Tujuannya untuk meningkatkan minat baca anak 

dengan menerbitkan buku bergambar. 

Buku bergambar merupakan buku yang disajikan dengan teks 

dan ilustrasi. Pada umumnya buku bergambar ini dapat digunakan oleh 

anak usia 7 tahun, dimana gambar berperan penting dalam 

pembelajaran membaca dan menulis.24 

3. Jenis Buku Bergambar 
 

Buku bergambar adalah media cetak yang dapat diterima oleh 

anak karena memiliki visualisasi yang menarik dan berwarna. Terdapat 

jenis-jenis buku bergambar secara umum, diantaranya yaitu:25 

 

22Nasifah Syifaun, Komputer Grafik, Yogyakarta: Graha Ilmu, 2003, 2. 
23Adi Kusrianto, Pengantar Desain Komunikasi Visual, Yogyakarta: Andi Offset, 2007, 3. 
24Sri Wulandari, Skripsi, Perancangan Buku Bergambar Cerita Rakyat Karampuang, Makkasar: 

Universitas Negeri Makassar, 2017, 11. 
25Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini (Pengantar dalam Berbagai Aspeknya), Jakarta: 

Kencana Perdana Media Group, 2011, 80. 
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a. Buku yang mengandalkan gambar atau ilustrasi dan teks sebagai 

penjelas gambar; 

b. Buku yang mengandalkan gambar atau ilustrasi sebagai penjelas 

teks; 

c. Buku yang gambar atau ilustrasi sebagai dekorasi atau hanya 

memiliki sedikit hubungan dengan isi teks. 

Selain itu juga terdapat jenis-jenis buku bergambar secara spesifik 

yang dibagi menjadi lima macam, diantaranya yaitu:26 

a. Buku Abjad (alphabet book), buku ini membahas tentang abjad 

dalam hal benda bergambar yang dimulai dengan huruf. Gambar 

harus dikaitkan dengan jelas dengan huruf kunci dan objek 

gambar yang mudah dikenali. Beberapa buku memiliki topik 

khusus yang dirancang untuk membantu anak merangsang dan 

mengembangkan kosa kata mereka. 

 

b. Buku Mainan (toys book), Buku ini terdiri dari board card dressing 

book dan handdropper book. Tujuan dari buku ini adalah untuk 

membantu anak-anak memahami teks dan eksplolari konsep 

angka, kata, dan alur cerita. Selain itu, toys book ini juga dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif untuk meningkatkan 

bahasa, keterampilan sosial, dan kecintaan terhadap buku. 

c. Buku Konsep (concept book), Dalam buku ini, konsep disajikan 

 

dengan menggunakan satu atau lebih contoh untuk membantu 
 

26https://ruangbuku.id/artikel/jenis-jenis-buku-cerita-bergambar/ , diakses 07/03/2023 pukul 21:00 

https://ruangbuku.id/artikel/jenis-jenis-buku-cerita-bergambar/
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anak memahami konsep yang dikembangkan. Konsep ini 

menekankan pengajarannya melalui rangkaian perkembangan 

atau dijelaskan melalui pengulangan dan perbandingan. 

d. Buku Bergambar Tanpa Kata (wordless picture books), sebuah 

buku yang bercerita hanya melalui ilustrasi. Plot buku ini 

disajikan menggunakan urutan gambar dan tindakan juga 

dijelaskan dengan jelas. Jenis buku ini hadir dalam berbagai 

bentuk, seperti humor, serius, non fiksi, atau fiksi. Buku ini 

menawarkan manfaat seperti mengembangkan bahasa tulisan dan 

lisan yang produktif yang mengikuti gambar. Pemahaman juga 

dapat berkembang saat anak membaca cerita dengan ilustrasi. 

Anak menganalisis maksud penulis dengan mengidentifikasi ide 

utama dan memahami cerita. 

e. Buku Cerita Bergambar, Buku ini merupakan buku cerita 

bergambar dan berisi pesan melalui ilustrasi dan teks tertulis. 

Buku bergambar yang baik memiliki unsur-unsur sastra yang 

melekat, seperti plot, struktur yang baik, karakter yang baik, 

perubahan gaya, latar belakang dan tema yang menarik. Buku- 

buku semacam itu dapat menginspirasi imajinasi original dan 

membangkitkan kepekaan berpikir kreatif, selain itu, dapat 

menumbuhkan apresiasi bahasa dan mendorong komunikasi lisan, 

mengembangkan proses berpikir kognitif, mengekspresikan 

emosi, dan meningkatkan kepekaan artistik anak-anak. 
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4. Fungsi Buku Bergambar 

 

Terdapat beberapa fungsi dari buku cerira bergambar yaitu sebagai 

berikut:27 

a. Pendidikan 

 

Buku cerita edukatif ini ditujukan untuk informasi 

pendidikan dari segi cerita dan desain, yang dirancang khusus 

untuk menyampaikan pesan edukatif dan dapat diterima dengan 

jelas. 

 

b. Advertising 

 

Buku cerita bergambar juga berfungsi sebagai media 

periklanan. Karakter dalam suatu produk dapat dijadikan sebagai 

karakter utama sesuai dengan citra merek yang diinginkan. 

 

c. Hiburan 

 

Buku cerita bergambar hiburan paling banyak dibaca oleh 

anak-anak dan remaja, dan buku ini tetap memiliki muatan yang 

bagus, seperti persahabatan, tekad dan kebersamaan, untuk 

disajikan secara dramatis dan mengharukan hati para pembaca 

Sedangkan fungsi buku bergambar bagi anak, adalah:28 

 
a. Buku cerita bergambar dapat membantu perkembangan anak dan 

emosi. 

 

 

 
 

27Maulid Alam Islami, Skripsi, Perancangan Cergam Memecah Matahari, Universitas Komputer 

Indonesia, 7. 
28Nurgianto, Satra Anak Pengantar Pemahaman Dunia Anak, Yogyakarta: Gadjah Mada 

University Press, 2005, 159. 
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b. Buku bergambar dapat membantu anak belajar tentang dunia dan 

menyadarkan mereka akan keberadaan dunia dimasyarakat sejak 

dini. 

c. Buku bergambar dapat membantu anak-anak belajar tentang orang 

lain, hubungan manusia yang ada, dan perkembangan emosi. 

d. Buku cerita anak bergambar dapat menimbulkan perasaan senang. 

 

Hal ini dapat diperoleh lewat cerita dan ilustrasi yang menarik. 

 

e. Buku bergambar dapat membantu anak menghargai keindahan. 

 

Ilustrasi yang disajikan harus diapresiasi dan di nikmati. 

 

f. Buku bergambar dapat menimbulkan imajinasi anak. Ilustrasi buku 

bergambar dapat mendorong tumbuh kembang imajinasi anak. 

5. Ilustrasi 

 

Secara etimologi, ilustrasi diambil dari ilustrasi bahasa Inggris 

dengan ilustrasi bentuk kata kerja. 29 ilustrasi dalam bahasa Belanda 

ilustratie yang diartikan sebagai hiasan dengan gambar atau 

memperjelas sesuatu. 30 Secara tradisional, ilustrasi digunakan untuk 

menggambar objek, suasana, adegan atau ide dari teks atau buku diatas 

kertas. 31 

Ilustrasi merupakan gambar seni, yang digunakan untuk 

menjelaskan tujuan secara visual. Dalam perkembangannya, ilustrasi 

ternyata tidak hanya berguna sebagai sarana pendukung cerita, tetapi 

juga sebagai penghias ruang kosong. Contohnya adalah majalah, surat 

29Sofyan Salam, Seni Ilustrasi (Esensi, Sang Ilustator, Lintasan, Penilaian), Makasar: Badan 

Penerbit Universitas Makasar, 2017, 2. 
30Dedi Nurhidayat, Pendidikan Seni Rupa, Jakarta: PT. Grasindi, 2004, 54. 
31Sofyan Salam, Apakah Ilustrasi Itu, Makasar: FBS IKIP Ujung Pandang, 1993, 2. 
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32Adi Kusrianto, Pengantar Desain Komunikasi Visual, 140. 

 

 

 

 

 

kabar, dan tabloid. Ilustrasi mengambil berbagai bentuk, seperti karya 

seni sketsa, lukisan grafis, dan gambar karikatur dan bitmap.32 

a. Fungsi secara umum 

 

1) Untuk memberikan wajah atau kemiripan dengan karakter 

dalam cerita. 

2) Menunjukkan contoh dari apa yang dijelaskan atau dijelaskan 

dalam buku teks. 

3) Menampilkan langkah-langkah dari panduan teknis atau 

manual. 

4) Menyampaikan pesan atau pemahaman tentang tema cerita. 

 

5) Menggabungkan gambar dengan ekspresi manusia, 

individualitas dan kreativitas. 

6) Menginspirasi khalayak untuk lebih merasakan emosi dari 

aspek linguistik dalam sebuah tulisan atau narasi. 

b. Fungsi secara khusus 

 

1) Visual Decoration merupakan ilustrasi yang memiliki fungsi 

utama sebagai penghias suatu media hingga menarik perhatian 

pembaca. 

2) Visual Interperation yaitu ilustrasi yang bersungsi untuk 

menggambarkan isi teks atau artikel. 

3) Visual Eassy adalah ilustrasi yang memberitahu bagian apa 

yang ada didalamnya. Ilustrasi bentuk ini biasanya terdapat 
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33Sri Wulandari, Skripsi, Perancangan Buku Bergambar Cerita Rakyat Karampuang, 48. 

 

 

 

 

 

padatulisan atau artikel dan biasanya tidak berhubungan 

langsung dengan teks. Gambar ini tidak memerlukan teks untuk 

mendeskripsikan gambar. Oleh karena itu, teks itu sendiri 

adalah ilustrasi yang sederhana secara visual. Untuk 

kesederhanaan visual, teks dan grafik juga dapat memiliki 

kesimpulan terpisah, tetapi tetap memiliki tema.33 

d. Fungsi bagi anak 

 

1) Menumbuhkan minat membaca bagi anak 

 

Saat ini minat membaca bagi anak sangat menurun, karenha 

anak mulai tertarik dengan gadget. Oleh karena itu, membaca 

buku dengan ilustrasi dapat meningkatkan ketertarikan anak 

terhadap membaca. 

2) Ilustrasi sebagai media mengekspresikan diri 

 

Fungsi buku dengan ilustrasi yang memiliki alur cerita 

mengandung konfik, dapat membantu anak dalam 

mengekspresikan diri dan mengarkan berani untuk menhanil 

tindskan atas sesuatu yang adadihadapannya. 

3) Mendukung daya imajinasi anak 

 

Ilustrasi dapat menumbuhkan imajinasi anak dengan baik. 

Imajinasi anak bermanfaat untuk menonjolkan bakat, 

kemampuan   berkomunikasi   dan   bersosialisasi,   menambah 
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39D. Rosyida, Media Pembelajaran (Sebuah Pendekatan Baru), Jakarta: Gunung Persada, 2010, 7. 

 

 

 

 

 

pemahaman atau berfikir kreatif, kecerdasan analisa dan 

kemandirian serta rasa percayadiri.34 

6. Media 

 

Media berasal dari kata medium yang berarti perantara atau 

pengantar. Menurut para ahli media adalah segala bentuk yang 

digunakan sebagai proses penyaluran informasi. 35 Selain itu media 

merupakan alat atau sarana yang digunakan dalam menyampailan 

pesan dari komunikator kepada khalayak.36 

7. Media Pembelajaran 

 

Secara bahasa, kata media berasal dari kata latin medius yang 

secara harfiah berarti tengah atau pertengahan.37 Menurut para ahli, 

media pembelajaran dapat digunakan untuk menyampaikan pesan atau 

sesuatu dari pengirim kepada penerima dengan cara yang dapat 

menggugah pikiran, perasaan, perhatian dan minat siswa. 38 Media 

pembelajaran juga dapat dipahami sebagai sesuatu yang secara 

sistematis dapat menyampaikan dan memberikan pesan dari sumber 

untuk menciptakan lingkungan belajar yang kondusif bagi 

penerimanya untuk menyelesaikan proses pembelajaran secara efektif 

dan efisien.39 

 

 

34https://www.ibudanbalita.com/artikel/7-manfaat-memberikan-cerita-bergambar-pada-si-kecil- 

#:~:text=Fungsi%20gambar%20cerita%sangat%banyak,ingin%20tahu%2C%20hingga%20merang 

sang%20kreativitasnya. Diakses pada 06/03/2023 pukul 09:00. 
35Ahmad Rohani, Media Itruksi Edukatif, Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997, 2. 
36Hafied Cangara, Pengantar Ilmu Komunikasi, Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2009, 199. 
37Azhar Arsyad, Media Pembelajaran, Jakarta: Rajawali Pers, 2010, 3. 
38Sukiman, Pengembangan Media Pembelajaran, Yogyakarta: PT. Pustaka Intan Madani, 2012, 

29. 

https://www.ibudanbalita.com/artikel/7-manfaat-memberikan-cerita-bergambar-pada-si-kecil-#%3A~%3Atext%3DFungsi%20gambar%20cerita%25sangat%banyak%2Cingin%20tahu%2C%20hingga%20merangsang%20kreativitasnya
https://www.ibudanbalita.com/artikel/7-manfaat-memberikan-cerita-bergambar-pada-si-kecil-#%3A~%3Atext%3DFungsi%20gambar%20cerita%25sangat%banyak%2Cingin%20tahu%2C%20hingga%20merangsang%20kreativitasnya
https://www.ibudanbalita.com/artikel/7-manfaat-memberikan-cerita-bergambar-pada-si-kecil-#%3A~%3Atext%3DFungsi%20gambar%20cerita%25sangat%banyak%2Cingin%20tahu%2C%20hingga%20merangsang%20kreativitasnya
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Berdasarkan pengertian diatas maka disimpulkan bahwa media 

pembelajaran adalah perantara yang digunakan dalam proses 

pembelajaran untuk mengarahkan informasi atau pesan dari sumber 

kepada penerima, sehingga tujuan pendidik dapat tercapai dan 

penerima dapat menyelesaikan proses pembelajaran secara efektif dan 

efisien.40 

8. Tipografi 

 

Tipografi berasal dari bahasa Yunani typos yaitu bentuk dan 

graphein yang berarti tulisan. Ini adalah seni dan teknik membentuk 

huruf menggunakan font, ukuran font, ketebalan garis, spasi huruf, 

panduan, dan spasi huruf, baris. Tipografi merupakan cara memilih 

dan mengelola font dalam desain grafis, dan font merupakan elemen 

penting yang perlu diperlakukan secara terpisah. Pilihan huruf juga 

menyangkut fungsi, ciri dan siapa yang membacanya. Huruf-huruf itu 

muncul sebagai konsep abstrak. 41 Selainitu, tipografi merupakan 

elemen desain yang mengandung nilai artistik yang dibentuk atas dasar 

media komunikasi visual dan prosesnya melibatkan seni desain huruf. 

Tipografi juga berfungsi sebagai ilmu yang mencakup tata letak, 

bentuk, ukuran, dan kualitas estetika.42 

Saat mendesain tipografi untuk anak-anak, penting untuk memastikan 

bahwa teksnya menarik, mudah dibaca, dan sesederhana mungkin. 

40Benictus Aditya Kristianto, Skripsi, Pengembangan Buku Cerita Anak Berbasos Pendidikan 

Lingkungan Hhidup untuk Pembelajaran Membaca Siswa Kelas Bawah, Yogyakarta: Universitas 

Sanata Dharma, 2017, 13. 
41Danton Sihombing, Tipografi dalam Desain Grafis, Jakarta: Gramedia, 2015, 12. 
42Lia Anggraini dan Kirana Nathalia, Desain Komunikasi Visual (Dasar-dasar Panduan Untuk 

Pemula), Bandung: Nuansa Cendikia, 2016, 59. 
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Ada beberapa jenis tipografi yang mungkin menarik bagi anak-anak, 

antaralain: 

a. Legibility 

 

Legibility adalah berarti keunggulan huruf atau font dalam 

hal keringanan membaca. Tingkatan ini bergantung pada bentuk 

fisik, ukuran dan penempatan huruf itu sendiri dalam teks. Saat 

memilih tipografi untuk anak-anak, sebaiknya sederhana dan 

mudah dibaca, dengan bentuk counter yang harus membulat dan 

sudut yang harus bersudut. 

b. Alignment 

 

Alignment ini memiliki peran penting sebagai penunjang 

keterbacaan dan estetika desain tipografi. Susunan suatu paragraf 

atau kumpulan tipografi dalam beberapa tipe garis dapat 

disejajarkan dengan cara sebagai berikut:43 

1) Rata kiri (flush left) 

 

Digunakan untuk teks panjang atau pendek. Bagian utama 

dari tata letak huruf menghasilkan bentuk yang tidak beraturan 

yang memberikan kesan dinamis. 

2) Rata kanan (flush right) 

 

Digunakanuntuk beberapa teks pendek dengan susunan 
 

jumlah huruf per baris hampir merata. 
 

 

 

 

 

 

43Sri Wulandari,Skripsi, Perancangan Buku Bergambar Cerita Rakyat Karampuang, 59. 
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3) Rata tengah (centered) 

 

Digunakan untuk beberapa teks pendek yang setiap 

barisnya memiliki susunan huruf yang seimbang. 

4) Rata kanan-kiri (justified) 

 

Hanya   di   aplikasikan   untuk    teks    panjang    biasa 

yang terlihat bersih dan rapi. Namun, spasi kata harus 

diperhatikan apabila jumlah huruf tidak sebanding dengan lebar 

kolom. 

9. Warna 

 

Warna merupakan buatan energi cahaya yang mengenai suatu 

benda, di mana cahaya nya dipantulkan langsung dari benda yang 

terkena cahaya, yang kemudian diteruskan ke pengamat. 

Konsep Brewster pertama kali diutarakan pada tahun 1831. 

konsep ini menyederhanakan warna-warna yang terdapat dialam 

menjadi empat kelompok warna: Warna primer, sekunder, tersier dan 

netral. Kelompok warna ini sering disusun dalam lingkaran Brewster, 

yang dapat menjelaskan teori kontras warna (komplemen), pembagian 

komplemen, segitiga dan tetrad. Dibawah ini adalah perbedaan warna 

menurut teori Brewster:44 

 

 

 

 

 

 
 

44Afifah Devi Arifianti, Skripsi, Perancangan Buku Visual Pelestarian Lingkungan Berkonsep 

Tematik Untuk Anak Kelas 5 Sekolah Dasar, Surabaya: ITS, 2016, 32. 
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a. Warna primer 

 

Warna dasar yang tidak menggunakan campuran warna 

lain. Warna kelompok warna primer adalah merah, biru dan 

kuning. 

b. Warna sekunder 

 

Hasilnya adalah campuran warna-warna primer yang 

memiliki perbandingan yang sama, satu banding satu; Misalnya, 

hijau adalah hasil pencampuran biru dan kuning. 

c. Warna tersier 

 

Ini adalah hasil pencampuran warna primer dan sekunder. 

Misalnya, pencampuran hijau dan kuning menghasilkan warna 

hijau kekuningan. 

d. Warna netral 

 

Mencampurkan tiga warna dasar dengan perbandingan 

1:1:1. Warna ini berperan sebagai penyeimbang warna kontras 

alam. 

10. Layout 

 

Layout adalah penempatan elemen-elemen desain pada bidang- 

bidang dalam media tertentu yang mendukung konsep atau pesan yang 

terkandung didalamnya. Dalam desain buku, layout terdiri dari banyak 

elemen yang memainkan peran berbeda dalam membuat tata letak 

secara keseluruhan. Tujuannya agar pembaca dapat melihat dengan 

jelas keselarasan antara visual dan teks.45 
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Terdapat prinsip-prinsip layout yang dibagi menjadi empat, yaitu:46 

 

a. Balance (seimbang) 

 

Keseimbangan membantu menetapkan ukuran dan urutan 

setiap bagian tata letak. Jika tidak seimbang, pembaca kesulitan 

membaca dan merasa ada yang salah dengan apa yang dibacanya. 

Ada dua macam prinsip keseimbangan, yaitu keseimbang 

ansimetris (kuat stabil) dan keseimbangan asimetris (berfluktuasi 

bergerak). 

b. Rhytm (irama) 

 

Irama diproduksi dengan mengulangi elemen dengan 

berbagai cara. Pengulangan ini dilakukan secara konsisten dan 

bervariasi yang merupakan kunci utama, dimana keduanya saling 

melengkapi karena tanpa variasi, pengulangan terasa 

membosankan. 

c. Emphasis (titik berat) 

 

Untuk dapat menarik perhatian pembaca, setiap pesan pada 

layput harus memiliki daya tarik yang tinggi. 

d. Unity (kesatuan) 

 

Semua elemen layout juga harus memiliki satu kesatuan. 

Ini membantu menentukan berapa banyak item yang akan 

digunakan atau bagaimana cara menggunakannya. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

2Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, Bandung: Alfabeta, 2014, 297. 

39 

 

 

BAB III 

 

 
METODE PERANCANGAN 

A. Metode Perancangan 

 

Penelitianyangdigunakanpeneliti adalah Research and Development 

(R&D) atau pemelitian dan pengembangan yang akan menghasilkan suatu 

produk tertentu dan akan disesuaikan dengan kebutuhan dan usia anak. 

Metode penelitian dan pengembangan digunakan untuk melahirkan produk 

tertentu dan menguji keefektifannya.1Produk ini tidak selalu berupa benda 

atau perangkat keras, seperti buku dan alat peraga, tetapi bisa juga berupa 

perangkat lunak, seperti aplikasi atau programpengelola data. 

 

Untuk menghasilkan suatu produk dapat melakukan penelitian 

yang memiliki sifat analisis dan menguju keefektifitasan suatu produk agar 

memiliki fungsi. Oleh karena itu, perlu dilakukan metode penelitian untuk 

menguji produk tersebut, sehingga metode yang digunakan adalah metode 

penelitian dan pengembangan.2 

Dalam hal ini penulis akan merancang sebuah produk berupa 

media cetak bergambar ilustrasi dengan judul LUNAR (Belajar Untuk 

Anak Tentang Arah Kiblat) dengan tema memperkenalkan arah kiblat 

kepada anak-anak. 

 

 

 

 

 

 
 

1Sugiono, Metode Penelitian dan Pengembangan, Bandung: Alfabeta, 2018, 407. 
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Penelitian dan 
pengumpulan 

informasi (Research 
and Information 

Collecting) 

 

Perencanaan 
(Planning) 

Pengembangan 
produk awal 

(Develop 
Preliminary 

form of 
Product) 

Revisi produk 
operasional 

(Operational 
Product 

Revision) 

Uji coba 
kelompok besar 

(Operational 
Field Testing) 

 

Revisi produ 
utama (Main 

Product 
Revision) 

Uji 
kelompok 

kecil (Main 
Field 

Testing) 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3. 1 

Metode Perancangan R&D3 
 

 

 
 

 
 

 

 

 

 

 

 
B. Tahap Pengumpulan Data 

 

1. Penelitian dan Pengumpulan Informasi (Research and Information 

Collecting) 

a. Studi Literatur 

 

Studi literatur dilakukan karena terdapat teori yang 

mendukung penelitian yang berasal dari berbagai sumber seperti 

jurnal penelitian, buku, dan skripsi yang berkaitan dengan materi 

penulisan tugas akhir ini. 

 

 

 
 

3https://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/quanta/article/download/3051/1319 

Diseminasi dan 
implementasi 

(Dissemination 
and 

Implementation) 

Revisi produk 
akhir (Final 

Product 
Revision) 

Uji coba 
produk ahir 
(Final Filed 

Testing) 

https://e-journal.stkipsiliwangi.ac.id/index.php/quanta/article/download/3051/1319
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Dalam penelitian ini, penulis mengumpulkan informasi 

yang berkaitan dengan topik yang diangkat   oleh   penulis, 

yaitu arah kiblat. literatur ini menggunakan data informasi sebagai 

bahan referensi untuk buku bergambar “LUNAR (Belajar Untuk 

Anak Tentang Arah Kiblat)”. Terdapat dua buku yang menjadi 

rujukan penulis yaitu buku yang berjudul ARAH KIBLAT (Suatu 

Kajian Syariah dan Sains Astronomi) karya Dr. Arino Bemi Sado 

dan buku ILMU FALAK (Fiqh Hisab Rukyat Penentuan Arah 

Kiblat dan Awal Waktu Salat) karya Dr. Jayusman. 

b. Analisis kebutuhan 

 

Fungsi analisis kebutuhan adalah menetapkan masalah apa 

yang terjadi dilapangan, sehingga dapat diketahui kebutuhan yang 

diinginkan. Arah kiblat adalah kebutuhan bagi umat muslim sehari- 

hari, maka penulis melakukan analisis kebutuhan dengan 

mengidentifikasi kebutuhan anak mengenai pengenalan dan 

pembelajaran arah kiblat, sehingga dapat ditentukan media 

pengenalan yang efekstif dan efisien yang perlu dirancang untuk 

anak. Hasil dari analisis kebutuhan ini adalah kurangnya 

pengetahuan anak mengenai Ka’bah sebagai arah kiblat dan 

bagaimana mencari arah kiblat yang mudah dipahami bagi anak. 

2. Perencanaan (Planning) 

 

a. Perumusan Masalah 

 

Perumusan masalah yang digunakan dalam penyusunan ini 

meliputi perancangan buku LUNAR sebagai sarana 
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mengidentifikasi arah kiblat untuk anak usia 7-10 tahun dan 

konsep yang digunakan dalam penyusunan ini 

b. Pemilihan Media 

 

Tujuan pemilihan media adalah untuk mengidentifikasi 

media yang relevan dengan materi dan memenuhi kebutuhan 

anak. 

 

c. Pemilihan Format 

 

Pemilihan format dilakukan dengan mendesain ilustrasi 

buku, merancang isi bahan ajar buku yang meliputi desain layout, 

gambar dan tipografi. 

3. Pengembangan Produk Awal (Develop Preliminary Formof-Product) 

 

Peneliti melakukan perancangan ilustrasi dengan sifat yang 

hipotesis. Tahap ini dilakukan pengkajian referensi mengenai materi 

yang akan digunakan dalam buku LUNAR dengan menggambar 

sketsa ilustrasi. Selain referensi yang digunakan, penulis juga 

menggunakan penunjang lain untuk membuat ilustrasi dengan 

menggunakan program Medibang dan Canva. 

Perancangan produk awal buku LUNAR di uji validasi ahli sesuai 

dengan bidangnya sebelum dilakukannya uji coba. Produk dirancang 

dengan komponen-komponen yang lengkap dan sebaik mungkin 

seperti cover depan dan belakang, pembuka, penutup, materi dan 

tugas. 
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Uji validasi ahli dilakukan untuk menguji kelayakan produk yang 

dirancang. Maka dari itu, terdapat kriteria validator yaitu minimnal 

pendidikan Strata 1 dan menguasai bidang yang akan divalidasi. Hal 

tersebut akan memudahkan validator dalam melakukan uji validasi 

produk yang penulis rancang. Validator yang menguji desain ini 

adalah ahli materi di bidang astronomi dan ahli media di bidang 

ilustrasi. Nama dan profesi validator yang memvalidasi produk yang 

dirancang oleh penulis adalah sebagai berikut: 

 

 

Tabel 3.2 

Validator Ahli 

No Nama Profesi Validator 

1 Siti Tatmainul Qulub, M.S.I Dosen Ilmu Falak 

UIN Sunan 

Ampel Surabaya 

Ahli Materi 

2 Ardian Candra Susila, S. E, 

Mtax 

Pegawai 

Kementrian 

Keuangan RI, 

Komikus “Pengen 

Jadi Baik” 

Ahli Media 
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Langkah-langkah uji validasi ahli produk yang dirancang sebagai 

berikut: 

1) Memohon kepada validator untuk bersedia memvalidasi produk 

yang penulis rancang. 

2) Penulis meminta validator memvalidasi produk sesuai dengan 

bidangnya. 

3) Pertanyaan-pertanyaan uji validasi melalui Google Form 

berupa kuesioner. 

4) Setelah memberikan nilai atau uji validasi pada produk, 

validator di minta menyampaikan sarannya pada kolom 

kuesioner. 

Setelah produk diuji validasi, hasil validasi dianalisis untuk 

mengetahui kevalidan produk yang dirancang, yang kemudian 

direvisi sesuai dengan saran yang disampaikan oleh validator. 

Peringkat penilaian angket berupa informasi sangat baik sampai 

sangat kurang, dengan skor 1-4. 

 

 
Tabel 3.3 

Kriteria Penlilaian 

Skor Keterangan 

4 Sangat baik 

3 Baik 

2 Kurang baik 

1 Sangat kurang baik 
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Jenis data yang penulis gunakan dalam perancangan ini 

adalah data kualitatif yang diperoleh dari masukan, tanggapan 

dan saran ahli materi dan ahli media, serta uji coba kepada 

anak-anak usia 7-10 tahun. 

a. Kuesioner uji validasi ahli materi 

 

Uji validasi ahli materi ditinjau dari segi materi, desain 

pembelajaran dan manfaat. Berikut adalah kisi-kisi uji validasi 

ahli materi: 

Tebel 3.4 

Kisi-kisi Uji Validasi Ahli Materi 

 

No Aspek Indikator 

1 Kesesuaian Penjelasan buku sesuai 

dengan perkembangan 

anak usia 7-10 tahun 

Buku sesuai dengan 

karakteristik anak usia 

7-10 tahun 

2 Materi Penjelasan buku sesuai 

dengan standart ilmu 

falak 

Ilustrasi disajikan sesuai 

dengan muatan dalam 

buku 
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  Kesesuaian urutan 

materi pada buku sesuai 

dengan konsep 

keilmuan 

Kecukupan uraian 

materi dalam 

menjelaskan konsep 

keilmuan 

Materi dalam buku 

dapat dipelajari dimana 

saja dan kapan saja 

 

 

b. Kuesioner uji validasi ahli media 

 

Uji validasi ahli media ditinjau dari segi ilustrasi, desain 

dan pewarnaan. Berikut adalah kisi-kisi uji validasi ahli materi: 

Tabel 3.5 

Kisi-kisi Uji Validasi Ahli Media 

No Aspek Indikator. 

1 Desain 

komunikasi 

visual 

Penataan unsur tata 

letak pada cover sesuai 

sehingga memberikan 

kesan yang baik 

Unsur warna memiliki 

tata letak yang sesuai 

sehingga dapat 
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  memperjelas fungsi 

 

(materi isi buku) 

Kejelasan pada huruf 

Kejelasan gambar pada 

 

buku 

2 Manfaat Dapat menarik 

perhatian anak usia 7- 

10 tahun 

Tampilan mudah 

 

dipahami 

 

 

4. Uji Kelompok Kecil (Main Field Testing) 

 

Sebelum melakukan uji coba kelompok kecil, buku LUNAR 

akan di evaluasi terlebih dahulu. Kemudian dilakukan uji coba pada 

kelompok kecil dengan sampel 5-10 anak yang akan membaca buku 

LUNAR. Uji coba kelompok kecil ini akan berfokus pada 

rekomendasi revisi produk menurut pembaca sebelum dilakukan uji 

coba kelompok besar dilaksanakan. 

5. Revisi Produk Utama (Main Product Revision) 

 

Dalam uji kelompok berdasarkan masukan dan saran dari 

pembaca, revisi produk utama diterapkan untuk meningkatkan produk. 

Setelah produk diperbaiki sesuai masukan, dapat diuji dalam 

kelompok besar. 
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6. Uji Coba Kelompok Besar (Operational Field Testing) 

 

Pada tahap ini produk yang dirancang sudah mendekati 

sempurna. Pada uji coba kelompok besar penulis menggunakan 

sampel 15-20 anak. Uji coba kelompok besar dilakukan untuk 

mengetahui apa saja yang akan di evaluasi sebelum melakukan uji 

coba produk akhir. 

7. Revisi Produk Operasional (Operational Product Revision) 

 

Setelah melakukan evaluasi dari hasil uji coba kelompok besar, 

maka akan dilakukan revisi dari hasil evaluasi tersebut. 

8. Uji Coba Produk Akhir (Final Field Testing) 

 

Melakukan uji coba produk terakhir, dilakukan peneliti hanya di 

satu lembaga belajar yaitu Taman Pendidikan al-Qur’an Rumil 

Melangit yang bertempat di Jl. Babatan Pratama, Kepuhkembeng, 

Peterongan Jombang. Uji coba dilakukan untuk mengetahui kelayakan 

buku LUNAR yang telah dirancang. Dari uji coba produk akhir akan 

diperoleh hasil membaca buku LUNAR dan mengetahui keefektifan 

buku tersebut. 

9. Revisi Produk Akhir (Final Product Revision) 

 

Melakukan revisi setelah uji coba produk akhir, yaitu dengan 

memperbaiki dan menyempurnakan produk berdasarkan mesukan dan 

saran-saran hasil uji coba produk akhir. 
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10. Diseminasi dan Implementasi Produk (Dissemination and 

Implementation) 

Tahap diseminasi dilakukan untuk memperkenalkanproduk 

kepada pembaca pengembangan dan penerapan adalah tahap 

menyampaikan hasil pengembangan produk kepada pembaca. Tahap 

ini dilakukan setelah melakukan evaluasi dan revisi dari ahli dan 

pembaca yang kemudian di revisi diterapkan sesuai dengan konsep 

perancangan. Selanjutnya, Penulis melakukan penyebaran hasil 

perancangan berbentuk media cetak. Diseminasi dilakukan kepada 

murid-murid Taman Pendidikan al-Qur’an Rumil Melangit. 

Penyebaran juga dilakukan melalui proses sosialisasi kepada wali 

murid. 

C. Deskripsi Karya 

 

Telah dijelaskan oleh penulis sebelumnya, bahwa terdapat upaya 

dalam memperkenalkan arah kiblat kepada anak usia 7-10 tahun yaitu 

dengan media cetak bergambar. Dalam perancangan ini, penulis membuat 

buku bergambar dengan visual dan warna yang menarik berupa ilustrasi 

dengan bahasa yang mudah dipahami oleh anak-anak. 
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BAB IV 

PERANCANGAN DAN HASIL 

A. Konsep dan Strategi 

 

1. Tujuan Media 

 

Media yang dibuat oleh penulis ini memiliki tujuan yang ingin 

dicapai yaitu bagaimana menyampaikan ilmu dalam mencari arah 

kiblat melalui suatu produk. Tujuan dari buku ini adalah menjelaskan 

bagaimana mencari arah kiblat yang mudah sehingga dapat dipahami 

oleh anak-anak dan membuat anak menjadi tertarik pada ilmu falak. 

2. Strategi Media 

 

Strategi media adalah tentang mencaritahu bagaimana media dapat 

menjangkau pembaca untuk mencapai tujuan media yang diberikan. 

Media yang digunakan dalam perancangan ini adalah buku bergambar 

yang dibuat dengan metode digital painting. Tujuan utama dari media 

ini adalah untuk memenuhi kebutuhan pembaca. 

 

3. Program Media 

 

Tujuan dari program ini adalah untuk menentukan kapan dan 

dimana produk ini akan dipasarkan, dan berapa banyak buku yang 

akan diterbitkan akanditentukan pada saat itu. 

4. Konsep dan Strategi Komunikasi 

 

a. Tema 

 

Menurut Burhan Nurgiyantoro, tema adalah gagasan atau 

makna dasar umum yang mendukung karya sastra.1 Selanjutnyam 

 

1Burhan Nurgiyantoro, Teori Pengkajian Fiksi, Yogyakarta: Universitas Gajah Mada Press. 2013. 
115 
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menurut Ali Lukman berpendapat bahwa tema adalah suatu yang 

menjadi persoalan bagi pengarang di dalamnya terbayang 

pandangan hidup dan cita-cita pengarang 2 . Tema suatu karya 

dapat dipahami atau dikenal melalui pemilihan subject matter atau 

pokok soal dan judul karya. 

Tema yang penulis ambil dalam perancangan ini yaitu 

untuk menambah wawasan bagi anak-anak, yang berisikan 

bagaimana mencari arah kiblat dengan ilustrasi yang menarik dan 

bahasa yang mudah dipahi anak-anak. 

b. Alur atau Plot 

 

Alur atau plot adalah sesauatu yang dapat mengembangkan 

tema. Menurut Kosasih alur merupakan pola pengembangan cerita 

yang terbentuk oleh hubungan sebab dan akibat.3 Alur dalam cerita 

disusun keseluruhan deari awal hingga akhir secara terperinci, 

dengan fungsi membawa cerita agar tidak keluar dari pembahasan 

cerita. 

Alur dalam perancangan buku ini adalah maju dengan 

tujuan dapat dipahami oleh anak-anak. Bercerita tentang Lunar 

anak kecil cerdas yang akan pembaca berpetualang dan belajar 

mencari arah kiblat. Lunar tidak sendiri, ia ditemani oleh kucing 

kesayangannya yang bernama Neko. 

 

 

 

 

2Ali Lukman, Bahasa dan Kesastraan Indonesia sebagai cermin Manusia Indonesia Baru, Jakarta: 
Gunung Agung, 1967, 118 
3E. Kosasih, Dasar-dasar Keterampilan Bersastra, Bandung: Yrama Widya, 2012, 63 
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c. Setting Cerita atau Latar 

 

Latar merupakan lukisan atau gambaran mengenai ruang 

atau waktu terjadinya peristiwa.4 Seluruh latar dalam cerita harus 

digambarkan secara visual dan terancang dalam naskah. Latar 

tempat yang penulis gunakan dalam perancangan ini adalah di luar 

angkasa dan alam liar. Untuk waktu yang digunakan dalamcerita 

ini adalah pagi, siang, sore, dan malam. 

d. Sudut Pandang 

 

Pada dasarnya sudut pandang dapat disampaikan oleh 

author, namun dalam perancangan ini tokoh Lunar-lah yang akan 

menyampaikan kejadian-kejadian dalam cerita, penulis hanya 

berperan sebagai narator saja. 

e. Storyline 

 

Storyline dalam oerancangan ini dibuat mengenai 

perjalanan seorang anak yang bernama Lunar dan Neko, mereka 

mengajak pembaca untuk berpetualang mencari arah kiblat 

dilingkungan alam. Metode yang digunakan dalam storyline ini 

adalah 5W 1H yang dideskripsikan dalam beberapa adegan. 

Tabel 3.10 

Storyline Buku Ilustrasi LUNAR 
 

Halaman Narasi Gambar 

1 Sudah waktuya 

 

sholat, yuk kita 

Mengambarkan 

 

suasana Lunar dan 

 

4Yudiono, Terlaah Kritik Sastra Indonesia, Bandung: Angkasa, 1986, 35 
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 cari arah kiblat! Neko muncul 

 
dalam semak- 

 
semak sampil 

 
membawa kaca 

 
pempesar. 

 

2 Lihatlah Neko! Itu Mengambarkan 

 
adalah rasi latar tempat di 

 
Bintang Orion kita pinggir sungai saat 

 
bisa mencari arah malam hari, Lunar 

 
kiblat menunjukkan 

 
menggunakan bahwa ada Rasi 

 
Rasi Bintang Itu. Bintang Orion 

  
kepada Neko. 

3 Lunar, Matahari Lunar menunjukan 

 
sudah mulai kepada Neko 

 
tengelam tententang lumut 

 
bagaimana kita yang ada di tengah 

 
mencari arah hutan. 

 
kiblat? 
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B. Konsep dan Strategi Visual 

 

1. Pemilihan Warna 

 

Dalam perancangan ini, penulis menggunakan warna 

primer yaitu merah, kuning dan biru. Serta menggunakan warna 

sekunder. Warna-warna ini menyesuaikan dengan karakteristik 

anak yang aktif dan ceria. 

2. Pemilihan Tipografi 

 

Tipografi dalam perancangan ini memiliki fungsi 

menyampaikan jalan cerita kepada pembaca. Teks disetiap 

lembarnya menggunakan ukuran 15 pt – 30 pt. Adapun font yang 

digunakan jenis Barrio untuk judul karena cocok dengan gaya 

ilustrasi yang ber-latar di luar angkasa dan alam. 

 
 

Gambar 3.3 font Barrio 

Sumber: https://www.dafont.com (diunduh pada 4 Mei 2023) 
 

Selain itu penulis juga menggunakan font Schoolbell karena 

bentuknya yang cocok dengan anak-anak dengan sifatnya yang 

mudah dibaca. 

https://www.dafont.com/
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Gambar 3.4 font Schoolbell 

Sumber: https://www.dafont.com (diunduh pada 4 Mei 2023) 

 

3. Layout 
 

Proses layout perancangan setiap halamannya 

menggunakan aplikasi canva. Penulis juga mengguanakan alur 

membaca dari kiri ke kanan. 

 
 

Gambar 3.5 fitur canva 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

4. Perencanaan Tokoh 

 

Tokoh utama dalam perancangan ini adalah anak-anak, agar 

dapat dijangkau oleh pembaca. Tokoh memiliki peran yang penting 

dalam mengantarkan peristiwa di dalam cerita. Karakter anak-anak 

https://www.dafont.com/
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yang dirancang oleh penulis diharapkan mamou mempengaruhi 

pembaca sehingga dapat merasakan dirinya seoerti tokoh. 

Adapun tokoh utama dalam buku ini adalah Lunar, yaitu anak 

berumur 10 tahun yang cerdas dan aktif. Tokoh lunar akan 

mengajak pembaca berpetualang, mencari hal baru dan mengajak 

pembaca untuk mencari arah kiblat dengan mudah. 

 

 

Gambar 3.6 karakter Lunar dari berbagai gestur 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

Tokoh pendamping akan digambarkan dengan hewan peliharaan 

kesayangan Lunar, yaitu kucing yang bernama Neko yang akan 

membantu dan mendampingi Lunar dalam berpetualang dan 

mencari arah kiblat. 
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Gambar 3.7 karakter Neko dari berbagai gestur 

Sumber: Dokumentasi pribadi (2023) 

 

C. Media Perancangan 

 

Mengerjakan produk buku ilustrasi ini membutuhkan beberapa alat 

yang saling mendukung. Media ini merupakan alat dan bahan yang akan 

dijelaskan sebagai berikut: 

1. Alat 

 

Pada proses perancangan buku Lunar, penulis menggunakan alat 

dan bahan sebagai berikut: 
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a. Perangkat Keras (Hardware ) 

 

a) Laptop 
 
 

 
Gambar 3.8 jenis laptop 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

Dalam pembuatan produk ini, penulis menggunakan 

laptop merek HP dengan model 14-BS002TU dengan 

spesifikasi sistem oprasi menggunakan Windows 10 Home, 

memory 4 GB DDR3L Dual Channel, dilengkapi dengan 

storage hard drive 500 GB, layar 14 inch dengan tingkat 

resolusi HD 1366 x 768 pixels. 

b) Tap dan Pen 
 

 
Gambar 3.9 jenis tap dan pen 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

Tap dan pen merupakan alat menggambar digital dengan 

menggunakan laptop sebagai pengganti pensil dan 
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media menggambar melalui software. Penulis menggunakan 

tap pen merek Wacom Intuos Pro Small model PTH-451/K, 

dengan panjang 269 x lebar 170 x tinggi 8 mm / 10,6 x 6,7 x 

0,3 in, dilengkapi dengan Wacom Pro Pen 2 dan area aktif 7 

inc. 

b. Perangkat Lunak (Software) 

 

a) Medibang Pro Paint 
 
 

 
Gambar 3.10 aplikasi gambar digital 

Sumber: Dokumetasi Pribadi (2023) 

 

Medibang Pro Paint adalah software yang penulis 

gunakan dalam menggambar digital melalui laptop. 

b) Canva 

 

Canva merupakan software editing yang penulis gunakan 

dalam menambah kan typografi serta layouting. 

2. Bahan 

 

a. Ivory 

 

Kertas ivory memiliki tampilan yang mengkilap dan sisi 

dalam memiliki tekstur kasar. Pada perancangan ini penulis 

menggunakan kertas ivory 310 gsm yang digunakan untuk sampul 

karena cukup tebal. 
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b. Art atau Matte Paper 

 

Jenis kertas ini biasanya dicetak untuk majalah atau brosur, 

dengan permukaan yang mengkilap dan licin apabila terkena 

kotoran dapat dibersihkan dan tidak mudah menempel apabila 

terkena air juga tidak gampang luntur. Penulis menggunakan jenis 

kertas ini untuk bagian isi buku dengan ketebalan 120 gsm. 

D. Proses Perancangan 

 

1. Pembuatan Sketsa 

 

Setelah storyline dibuat, penulis membuat sketsa untuk 

menentukan sudut pandang, jarak pandang dan komposisi ilustrasi. 

Berikut adalah salah satu dari sketsa dalam buku LUNAR (Belajar 

Untuk Anak Tentang Arah Kiblat) 

 

Gambar 4.1 sketsa 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 
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2. Pewarnaan 

 

Setelah tahap pembuatan sketsa, langkah selanjutnya adalah 

pewarnaan. Proses pewarnaan dilakukan secara digital dengan tujuan 

mengurangi adanya kesalahan dalam pembuatan karya dan gambar 

yang akan dihasilkan menjadi jernih. Proses pewarnaan menggunakan 

layer terpisah pada setiap objeknya agar memudahkan penulis dalam 

memperbaiki gambar apabila terdapat kesalahan dan memberikan 

detail pada tahap selanjutnya. 

Adapun brush yang digunakan untuk mewarnai objek adalah 

plastic crayon (thik) dan pada bagian yang lebih detail menggunakan 

brush g pen. Untuk memberikan kesan warna yang bertekstur dan 

bergradasi, penulis hanya menebal-tipiskan brush yang digunakan. 

 

Gambar 4. 2 pewarnaan 

Sumber: Dokumen Pribadi (2023) 
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3. Penyisipan Kata atau Tipografi 

 

Pada tahap ini, penulis menggunakan aplikasi Canva. 
 

Gambar 4. 3 penyisipan kata 

Sumber: Dokumen Pribadi (2023) 
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E. Hasil Buku Ilustrasi LUNAR 

 

1. Sampul depan dan belakang buku Lunar 
 

 
Gambar 4. 4 sampul depan belakangbuku LUNAR 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul buku : LUNAR (Belajar Untuk Anak Tentang 

 

Arah Kiblat) 

 

Jenis buku : Buku Ilustrasi 

Jumlah halaman : 15 halaman 

Ukuran buku : 20 x 17 cm 

Media sampul : Cetak digitalpada kertas ivory 310 

 

b. Deskripsi karya 

 

Komponen buku salah satunya adalah sampul depan dan 

sampul belakang. Dalam perancangan sampul buku ilustrasi 

“LUNAR (Belajar Untuk Anak Tentang Arah Kiblat) posisi 

sampul depan berada di sebelah kanan dan sampul belakang berada 

di bagian kiri. Layout ini digunakan karena saat buku divetak maka 
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sampul akan dilipat sehingga bagian kanan akan menjadi bagian 

depan dan bagian kiri akan menjadi bagian belakang. 

Tampilan sampul depan menampilkan elemen-elemen desain yang 

terdiri dari ilustrasi seorang anak dan seekor kucing yang 

menggunakan pakaian astronot, ilustrasi planet-planet, ilustrasi 

Bumi, ilustrasi Ka’bah, ilustrasi pesawat luar angkasa dan ilustrasi 

benda-benda langit lainnya. Background dari sampul depan 

berwarna gelap dan bergradasi karena mengambarkan keadaan 

diluar angkasa. 

Selain ilustrasi juga terdapat elemen lain berupa teks yang 

menjadi keterangan buku. Pada sampul depan terdapat teks 

“LUNAR (Belajar Untuk Anak Tentang Arah Kiblat)” dengan 

layout sebelah kiri atas. Teks judul memiliki warna putih agar 

terlihat dan terbaca. 

c. Analisis karya 

 

a) Aspek ilustratif 

 

Ilustrasi yang menghiasi sampul buku “LUNAR (Belajar 

Untuk Anak Tentang Arah Kiblat)” merupakan ilustasi yang 

memang dibuat khusus untuk sampul karena berbeda dengan 

halaman dalam, ilustrasi tersebut terdiri dari seorang anak dan 

seekor kucing yang menggunakan pakaian astronot, ilustrasi 

planet-planet, ilustrasi Bumi, ilustrasi Ka’bah, ilustrasi pesawat 

luar angkasa dan ilustrasi benda-benda langit lainnya. 
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Ilustrasi seorang anak perempuan dan seekor kucing sedang 

terbang diluar angkasa yang akan mencari arah kiblat di Bumi. 

Ilustrasi ini yang menjadi poin dalam sampul. 

b) Aspek komunikasi 

 

Gambar pada cover menjadi representasi visualisi buku 

bagi pembaca. Selain itu, sampul depan memberikan informasi 

yang dapat meningkatkan pemahaman pembaca terhadap isi 

buku disampul belakang.   Keterangan tersebut adalah:“Lunar 

 

adalah anak cerdas dan aktif yang akan mengajak kalian untuk 

mencari arah kiblat. Lunar juga ditemani Neko si kucing 

peliharaan Lunar yang setia menemani. Ayo temani Lunar 

mencari arah kiblat kita!”. 

Sinopsis ini akan membawa pembaca menjadi penasaran 

dengan isi buku ini. 
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2. Pembuka buku LUNAR 
 
 

 

 

Gambar 4.5 pembukabuku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

Pembuka merupakan sampul bagian dalam yang berada di 

halaman buku sebelum isi halam ini menjadi oembuka buku dan 

menegaskan judul dari buku. Terdapat ilustrasi seorang anak yang 

membawa terbang bersama peliharaannya dengan ilustrasi bulan dan 

benda langit. Selain itu, ada juga header yang diletakkan dibagian 

tengah atas. Teksnya sama dengan teks dihalaman utama, hanya saja 

warna yang digunakan adalah biru tua. Pembuka ini memiliki 

keseimbangan yang simetris karena semua objek terpusat dan 

seimbang. 
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3. Halaman 1 buku LUNAR 
 

Gambar 4.6 halaman 1buku LUNAR 
Sumber.: Dokumentasi  pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul materi : Arah Kiblat 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 

b. Deskripsi Karya 

 

Halaman 1 akan berisi materi penjelasan apa itu arah kiblat. 

Halaman ini berisikan ilustrasi Lunar sedang menggambar Ka’bah 

diatas meja dan Neko sedang meperhatikan. Warna-warna yang 

digunakan adalah warna sedikit gelap seperi hijau tua, coklat dan 
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hitam. Selain ilustrasi juga terdapat teks penjelas yang mendukung 

ilustrasi. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek ilustrasi 

 

Halaman ini adalah materi pembuka sebelum memasuki 

materi bagaimana mencari arah kiblat. Halaman ini berlatar 

belakang disebuah ruangan yang masih tidak jauh dari tema 

hutan, hal ini digambarkan dengan warna yang penulis gunakan 

yaitu berwarna hijau tua. Ilustrasi yang penulis gambarkan 

yaitu tokoh Lunar yang sedang menggambar Ka’bah disebuah 

kertas dan Neko yang sedang memperhatikan. 

b) Aspek komunikasi 

 

Pada halaman ini menjelaskan Ka’bah sebagai arah kiblat 

dan apa arah kiblat itu. Hal ini di visualisasikan dengan teks 

penjelas. Penulis juga berusaha menjelaskan dengan singkat 

dan mudah dipahami oleh anak-anak. 
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4. Halaman 2 buku LUNAR 
 

 

Gambar 4.7 halaman 2buku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul materi : Kompas 1 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 

b. Deskripsi Karya 

 

Halaman 1 akan berisikan pembuka pada materi kompas. 

Halaman ini berisikan iluatrasi Lunar dan Neko yang berada di 

semak-semak sambil membawa kaca pembesar dengan maksut 

mengajak pembaca mencari arah kiblat. 
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Warna-warna yang digunakan adalah warna nature tone seperti 

warna hijau, kuning, biru, coklat, jingga, ungu. Selain ilustrasi juga 

terdapat teks penjelas yang mendukukng ilustrasi yaitu kalimat 

ajakan untuk pembaca agar mengikuti perjakanan Lunar mencari 

arah kiblat. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek ilustratif 

 

Halaman      ini      merupakan       halaman       awal 

sebelum dilanlanjutkan kemateri utama. Halaman tersebut 

memiliki tag line yang berlatar belakang hutan dan semak- 

semak dan diilustrasikan dengan karakter Lunar dan Neko 

disemak-semak yang membawa kaca pembesar. 

b) Aspek komunikasi 

 

Pada halaman ini materi yang disampaikan adalah pembuka 

dari materi yang berjudul kompas 1. Materi ini didukung 

dengan 1 kalimat yaitu “Sudah waktunya Sholat, Yuk cari arah 

kiblat kita!”. Kalimat ini merupakan kalimat ajakan yang 

sederhana, melalui ilustrasi dan teks dalam halaman ini dapat 

mengajak pembaca untuk mencari dimana arah kiblat yang 

dituju. 
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5. Halaman 3 buku LUNAR 
 

 

Gambar 4.8 halaman 3buku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul materi : Kompas 2 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 

b. Deskripsi Karya 

 

Halaman 2 merupakan halaman yang bersisi visualisasi dari 

materi halaman 1, maka dari itu halaman ini memiliki ilustrasi 

yang lengkap, contohnya seperti ilustrasi kompas. 
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Dibagian kiri dan kanan ilustrasiterdapat teks percakapan antara 

Lunar dan Neko, sedangkan bagian atas ilustrasi terdapat teks 

penjelas. Keseluruhan warna-warna yang digunakan adalah warna 

yang cerah. Warna biru muda sebagai tanah, warna hijau sebagai 

tumbuhan dan warna kuning sebagai bunga. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek ilustratif 

 

Materi dalam halaman ini digambarkan dengan latar alam, 

pepohonan, dan kompas. Kompas memag di gambarkan 

dengan besar agar anak memahami seperti apa bentuk kompas. 

Warna-warna yang digunakan juga cerah seperti biru, hijau, 

kuning yang dapat menarik perhatian anak. 

b) Aspek komunikasi 

 

Pada halaman 2 menjelaskan bagaimana cara mencari arah 

kiblat mengunakan kompas. Sebelum menjelaskan bagaimana 

mencari arah kiblat dengan kompas, penulis menjelaskan 

terlebih dahulu fungsi kompas. Setelah itu dijelaskan 

bagaimana mencariarah kiblat dengan kompas, penulis juga 

berusaha menjelaskan secara mudah dan tanpa perhitungan 

agar mudah dipahami oleh anak. 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

87 
 

 

 

 

 

6. Halaman 4 buku LUNAR 
 

Gambar 4.9 halaman 4buku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul materi : Matahari 1 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 

b. Deskripsi Karya 

 

Halaman 3 akan membahas mengenai mencari arah kiblat 

dnegan Matahari. Secara visual halaman ini menggambarkan Lunar 

dan Neko yang sedang menikmati udara segar dengan latar tempat 

taman. Pada sekitar ilustrasi terdapat teks narasi yang memiliki 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/http://digilib.uinsby.ac.id/ 

88 
 

 

 

 

 

latar belakang putih, pada ilustrasi Lunar dan Neko terdapat teks 

percakapan. 

Secara keseluruhan halaman ini memiliki warna-warna 

yang cerah seperti kuning, hijau, biru, oranye dan ungu. Ilustrasi 

teks mengisi bagaian yang kosong hingga menjadi halaman yang 

penuh. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek ilustratif 

 

Ilustrasi pada halaman ini menjelaskan mengenai mencari 

kiblat dengan Matahari. Digabarkan latar tempat yang cerah 

karena sinar Matahari di tambah dengan bayangan-bayangan 

pepohonan, serta tokoh Lunar yang memakai kacamata hitam. 

b) Aspek komunikasi 

 

Pada halaman ini belum menjelaskan bagaimana cara 

mencari arah kiblat, melainkan masih menjelaskan apa itu 

Rashdul Qiblat. Pada sisi kanan dan kiri ilustrasi Lunar dan 

Neko, terdapat balon kata yang mengartikan percakapan 

anatara keduanya mengenai mencari kiblat dengan bayangan 

Matahari. Kemudian bagian atas pada halaman ini terdapat 

narasi yang menjelaskan kepada pembaca mengenai Rashdul 

Qiblat. 
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7. Halaman 5 buku LUNAR 
 
 

Gambar 4.10 halaman 5buku LUNAR 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul materi : Matahari 2 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 

b. Deskripsi Karya 

 

Halaman ini merupapakan halaman dengan materi Matahari 

2, jika halaman sebelumnya adalah penjelasan dasar tentang 

Rashdul Qiblat, maka halaman ini praktik bagaimana mencari arah 

kiblat menggunakan bayangan Matahari atau Rashdul Qiblat. 
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Secara visual halaman ini menggambarkan Lunar dan Neko berada 

dilokasi yang sama, hanya saja pengambilan sisi yang berbeda, 

ditambah lagi dengan ilustrasi yang menggambarkan tongkat 

secara jelas. Terdapat visualisasi Lunar dan Neko yang sedang 

melakukan pengamatan menggunakan bayangan Matahari. 

Warna-warna yang digunakan dalam halaman ini masih 

sama seperti halaman sebelumnya, namun latar belakang dari 

halaman ini berwarma putih yang menggambarkan langit yang 

cerah. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek lustratif 

 

Halaman ini merupakan halaman yang berisi tentang materi 

utama yaitu Matahari 2. Bersisi ilustrasi dengan latar tempat 

taman yang di gambarkan dengan dedaunan, serta ilnustrasi 

yang digambarakan mengenai bagaimana mencarai arah kiblat 

dengan bayangan Matahari yang divisualisasikan dengan Lunar 

dan Neko yang melakukan pengamatan. Agar mudah dipahami 

oleh pembaca, penulis menggunakan ilustrasi tambahan yang 

besar guna memberi gambaran yang jelas mengenai bayanagan 

Matahari. 

b) Aspek komunikasi 

 

Pada halaman ini dijelaskan bagaimana cara mencari arah 

kiblat menggunakan bayangan Matahari. Pada halaman ini 

tidak ada percakapan antara Lunar dan Neko seperti halaman 
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sebelumnya. Terdapat narasi disebelah kanan ilustrasi yang 

menjelaskan tata cara secara step by step mencari arah kiblat 

mengunakan bayangan Matahari. 

8. Halaman 6buku LUNAR 
 

Gambar 4.11 halaman 6buku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karyaaa 

Judul materi : Lumut 1 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 
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b. Deskripsi Karya 

 

Materi di halaman ini membahas mengenai mencari arah 

kiblat menguanakan Lumut. Seperti apa yang pernah dipelajari saat 

sekolah dasar lumut bisa digunakan sebagai petunjuk arah. Pada 

halaman ini terdapat visualisasi ilustrasi dengan latar tempat di 

tengah hutan. Dalam ilustrasi pada halaman ini tampak tokoh 

Lunar dan Neko berjalan santai ditengah hutan yang mana 

Matahari sudah mulai tenggelam. Lunar tampak sedang 

menunjukkan kepada Neko mengenai lumut. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek ilustratif 

 

Pada halaman ini di ilustrasikan tokoh Lunar dan Neko saat 

berada di tengah hutan. Karena Matahari sudah mulai 

tenggelam maka Lunar menjelaskan bahwa mencari arah koblat 

bisa menggunakan bantuan lumut. Sesuai dengan materinya, 

pada halaman ini berlatar belakang di sebuah hutan dengan 

pepohonan yang di tumbuhi lumut. Warna-warna yang penulis 

gunakan dalam halaman ini adalah hijau dengan gradasi dari 

tua ke muda dan warna kuning. 

b) Aspek kominikasi 

 

Pada halaman ini terdapat percakapan antara Neko yang 

kebingungan bagaimana mencari koblat apabila Matahari sudah 

mulai tenggelam. berbeda dari halaman sebelumnya, pada 

halaman ini penulis tidak mencantumkan narasi sebagai 
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penjelas pada peristiwa tersebut. Sebelum di jelaskan bagai 

mana cara mencari kiblat dengan lumut, penulis membuat 

halaman pembuka pada materi ini agar memberikan wawasan 

kepada pembaca bahwa dengan bantuan alam seperti lumut, 

bisa membantu kita dalam mencari arah kiblat. 

9. Halaman 7buku LUNAR 
 

Gambar 4.12 halaman 7buku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul materi : Lumut 2 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 
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b. Deskripsi Karya 

 

Materi pada halaman ini adalah lumut 2 yang menjadi 

penjelas atau materi utama mencari arah kiblat mengunakan lumut. 

pada materi ini diilustrasikan Lunar dan Neko yang bersantai 

ditengah hutan sambil menunjuk ke arah pohon yang di tumbuhi 

lumut. di atas ilustrasi terdapat text box yang diisi dengan narasi 

yang menjelaskan bagaimana mencari arah kiblat menggunakan 

lumut. penulis menggunakan warna-warna hijau sesuai dengan 

latar tempat. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek ilustratif 

 

Halaman ini menjadi penjelas dalam materi lumut. 

divisualisasikan dalam ilustrasi Lunar sedang bersntai diatas 

batu sambil menunjukkan kepada Neko mengenai lumut yang 

berada di pohon. Latar tempat berada di tengah hutan. Penulis 

menggunakan warna-warna hijau, kuning dan coklat sesuai 

dengan latar tempat, selain itu penulis juga menggunakan 

background berwarna biru yang bergradasi ke warna putih 

sebagai bentuk gambaran matahari sudah mulai temggelam. 

b) Aspek komunikasi 

 

Pada halaman ini berisi tentang lumut 2, maksut dari materi 

ini adalah menjelaskan kepada anak bagaimana cara mencari 

arah kiblat menggunakan lumut. Pada halaman ini penulis tidak 

mencantumkan percakapan anatara Lunar dan Neko. Bagian 
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atas dari ilustrasi terdapat narasi dengan text box yang 

menjelaskan konsep arah mata angin menggunakan lumut, 

sehingga kita juga bisa mencari arah kiblat mengguanakan 

lumut. 

10. Halaman 8buku LUNAR 
 

Gambar 4.12 halaman 8buku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul materi : Bintang 1 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 
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b. Deskripsi Karya 

 

Halaman ini merupakan halaman dengan materi Bintang 1. 

Materi ini adalah pembuka dari apa yang akan dijelaskan kepada 

pembaca. Visualisasi yang tampak adalah tokoh Lunar dan Neko 

yang sedang berada di sungai dengan menaiki perahu saat malam 

hari dan melihat ke arah langit yang mana mereka melihat 

indahnya bintang saat malam hari. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek ilustratif 

 

Visualisasi pada halaman ini berlatar belakang di sungai 

saat malam hari. Diperjelas dengan tokoh Lunar dan Neko yang 

menaiki perahu serta terdapat ikan-ikan yang berenang. Sesuai 

dengan waktu yang malam hari, penulis menggunakan warna- 

warna yang gelap seperti hijau tua, tosca dan merah. Materi 

pembuka ini berjudul Bintang 1 yang di visualisasikan dengan 

tokoh Lunar dan Neko yang menghadap ke atas sambil melitah 

Bintang-bintang. 

b) Aspek komunikatif 

 

Halaman ini adalah sebagai pembuka dari materi Bintang, 

jadi penulis hanya menambahkan percakapan yang berada di 

text box antara Lunar dan Neko. Di viauslisasikan Neko yang 

kebingungan mencari arah kiblat saat malam hari, sehingga 

dipastikan oleh Lunsr bahwa saat malam hari juga bisa mencari 
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arah kiblat. Dari teks ini dapat mengedukasi pembaca bahwa 

mencari arah kiblat juga bisa saat malam hari. 

11. Halaman 9buku LUNAR 
 

Gambar 4.13 halaman 9buku LUNAR 

Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul materi : Bintang 2 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 
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b. Deskripsi Karya 

 

Pada halaman ini bermaterikan Bintang 2. Divisualisasikan 

dengan latar tempat hutan tepi sungai saat malam hari. Tokoh 

Lunar yang menunjukkan kepada Neko mengenai Rasi Bintang 

Orion. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek ilustratif 

 

Pada hala,man ini berisi mengenai penjelasan Rasi Bintang 

Orion. Materi ini divisualisasikan melalui ilustrasi Lunar yang 

menggunakan baju oranye sedang menghadap ke atas langit 

sambil menunjuk ke arah atas dan Neko yang menghadap ke 

atas langit, serta diperjelas dengan ilustrasi Rasi Bintang Orion. 

Latar tempat berada di hutan tepi sungai yang di visualisasikan 

sungai dengan bunga teratai serta pepohonan. Sesuai materi, 

latar waktu yang terjadi adalah malam hari. Hal ini di 

visualisasikan dengan bintang serta penulis menggunakan 

warna-warna yang gelap seperti hijau tua untuk dedaunan, 

warna hitam dan biru tua untuk langit. 

b) Aspek komunikasi 

 

Pada halaman ini masih belum menjelaskan bagaimana cara 

mencari arah kiblat menggunakan Rasi Bintang Orion, 

melainkan masih menjelaskan Rasi Bintang Orion itu seperti 

apa. Pada halaman ini terdapat percakapan Lunar yang 

menunjukkan kepada Neko Rasi Bintang Orion. Selain itu 
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dibagian atas ilustrasi terdapat narasi yang menjelaskan rasi 

Bintang Orion yang dijelaskan secara singkat, ringan sehingga 

mudah dipahami oleh pembaca khususnya anak-anak. 

12. Halaman 10buku LUNAR 
 

Gambar 4.14 halaman 10buku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 

 

a. Spesifikasi Karya 

 

Judul materi : Bintang 3 

Media : Digital 

Ukuran : 931 x 653 px 

 

Output : cetak digital kertas art atau matte paper 120 gsm 

Ukuran output: 20 x 17 cm 
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b. Deskripsi Karya 

 

Halaman ini memiliki materi Bintang 3 yang merupakan 

inti dari materi Bintang. Divisualisasikan dengan tangan Lunar saja 

karena penulis ingin menjelaskan Rasi Bintang Orion secara detail. 

Halaman ini tidak terdapat teks percakapan, melainkan hanya 

narasi saja. Latar tempat yang diberikan adalah langit saat malam 

hari. 

c. Analisis Karya 

 

a) Aspek ilustratif 

 

Sesuai dengan judul materi ini adalah Bintang maka latar 

yang penulis suguhkan adalah malam hari. Dikarenakan pada 

halaman ini adalah materi inti, maka penulis membuat ilustrasi 

yang jelas agar mudah dipahami pembaca. Divisualisasikan 

tangan dari tokoh Lunar yang menunjuk ke arah Rasi Bintang 

Orion. Latar waktu yang terjadi adalah malam hari, maka 

penulis mengunakan warna-warna yang gelap yaitu hitam dan 

biru tua untuk langit malam, biru muda untuk Rasi Bintang 

Orion. 

b) Aspek komunikatif 

 

Halaman ini adalah halam inti dari materi Bintang. Di mana 

penulis menggunakan visualisasi yang jelas di satu halaman. 

Tidak ada percakapan di halaman ini, namun terdapat narasi 

yang menjelaskan bagaimana mencari arah kiblat 

menggunakan Rasi Bintang Orion. Selain itu penulis 
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menggunakan warna font yang cerah dikarenakan latar 

belakang berwarna gelap, dengan tujuan penjelasan dapat 

dibaca. Penulis juga berusaha menjelaskan sesederhana 

mungkin agar dapat dipahami anak-anak. 

13. Lembar Tugas 1buku LUNAR 
 

Gambar 4.15 lembartugas 1buku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi pribadi (2023) 
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14. Lembar Tugas 2buku LUNAR 
 

Gambar 4.16 lembartugas 2buku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 
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15. Penutup buku LUNAR 
 

Gambar 4.17 penutupbuku LUNAR 
Sumber: Dokumentasi Pribadi (2023) 
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F. Hasil UjiValidasi Ahli danUjiKelompok 

 

1. Data kualitatif Uji Validasi Ahli 

 
Tabel 3.6 

Hasil Pengumpulan Data Kualitatif Uji Validasi Ahli 

 

No Validator Validasi Saran 

1 Siti Tatmainul Qulub, M.S.I Ahli materi Perbaiki 

penulisan, 

selaraskan 

antara gambar 

dan uraian, 

tambahi materi 

tentang Rashdul 

Qiblat dan 

penggunaan 

kompas 

2 Ardian Candra Susila, S. E, 

Mtax 

Ahli media Sudah bagus, 

perlu 

dikembangkan 

lagi tentang 

pemilihan palet 

warna agar 

lebih harmoni 

untuk karya- 

karya 
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   berikutnya. 

 

 

2. Data kualitatif Uji Coba Kelompok 

 

Tabel 3.7 

Hasil Data Uji Coba Kelompok Pretest 
 

No Nama Umur Nilai Pengetahuan Arah Kiblat 

1 Sesil 10 40 

2 Jenny 10 30 

3 Elcha 10 40 

4 Anjani 10 40 

5 Ova 9 20 

6 Keysya 9 30 

7 Alvi 9 30 

8 Rendra 8 40 

9 Rendri 8 30 

10 Brian 7 30 

 

 

Tabel 3.8 

Hasil Data Uji Coba Kelompok Post test 
 

No Nama Umur Nilai Pengetahuan Arah Kiblat 

1 Sesil 10 90 

2 Jenny 10 40 

3 Elcha 10 90 

4 Anjani 10 70 
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5 Ova 9 80 

6 Keysya 9 90 

7 Alvi 9 80 

8 Rendra 8 90 

9 Rendri 8 80 

10 Brian 7 80 

 

 

 

Tabel 3.9 

Hasil Data Kualitaif Uji Coba Kelompok Postest 

 

No Nama Umur Kritik dan Saran 

1 Sesil 10 Untuk lebih kreatif lagi supaya mudah 

 

dipahami oleh anak 

2 Jenny 10 Kalau bisa penjelasannya diperjelas 

 

lagi agar anak lebih paham 

3 Elcha 10 Bukunya membantu untuk yang 

belum bisa mencari arah kiblat dengan 

mudah 

4 Anjani 10 Perbaiki penulisan yang salah 

5 Ova 9 Penjelasan kurang jelas sedikit 

6 Keysya 9 Terdapat penulisan yang salah 

7 Alvi 9 Gambar bisa dipahami 

8 Rendra 8 Gambarnya bagus, jelas saat membaca 

 

dan mudah dipahami 

9 Rendri 8 Gambar bagus, penjelasan mudah 
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   dipahami 

10 Brian 7 Warnanya sudah bagus, penjelasan 

 

mudah dipahami 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

 

1.  Berdasarkan hasil perancangan dan data hasil penelitian, maka dapat 

disimpulkan:Langkahperancangan buku LUNAR sebagai media 

pengenalan ilmu falak bagi anak usia dinidimulaidengan: Pertama, 

pembuatan sketsa Sketsa dilakukan dengan tujuan untuk menentukan 

sudut pandang, jarak pandang dan komposisi ilustrasi. Kedua, 

pewarnaan yang dilakukan secara digital painting. Ketiga, 

menyisipkan kata atau tipografi. 

2. Perancangan buku LUNAR memiliki dua konsep yaitu, konsep 

komunikasi dan konsep visual. Konsep komunikasi meliputi (1) tema, 

mencari arah kiblat. (2) alur dan plot, alur yang digunakan adalah 

maju agar mudah dipahami anak dengan menceritakan petualangan 

Lunar dan Neko dalam mencari kiblat. (3) latar tempat di luar angkasa 

untuk cover depan dan belakang, alam liar sebagai latar pada isi buku. 

(4) storyline, metode yang digunakan dalam dalam storyline adalah 

5W 1H. 

Konsep visual meliputi: (1) pemilihan warna (2) pemilihan tipografi 

 

(3) layout (4) perencanaan tokoh 
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B. Saran 

 

Berdasarkan hasil perancangan produk ini, maka peneliti memberikan 

beberapa saran: 

1. Skripsi ini merupakan satu cotoh dari ini perancangan buku mengenai 

arah kiblat. Dengan adanya perancangan media cetak ini, diharapkan 

mampu menambah wawasan pengetahuan anak mengenai arah kiblat. 

2. Melakukan perancangan media cetak bagi anak harus memperhatikan 

bahasa yang mudah dipahami, bentuk karakter dan bentuk elemen 

pendukung alur cerita. 

3. Kedepannya diharapkan akan ada perancangan-perancangan media 

cetak baru untuk anak, sebagai media pengenalan ilmu falak. 
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